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ABSTRAK 

Riza Apriani, NIM 12 231 068, dengan judul skripsi “Analisis Kinerja 

Keuangan Berdasarkan Rasio Arus Kas PT Kedaung Indah Can Tbk”. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi 

Akuntansi Syariah Institut Agama Islam Negeri Batusangkar 2017. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kinerja keuangan 

pada PT Kedaung Indah Can Tbk berdasarkan rasio arus kas. Skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT Kedaung Indah Can Tbk berdasarkan 

rasio arus kas. 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif yaitu dengan mengolah data-data yang penulis dapatkan pada 

laporan keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk untuk memberikan hasil analisis. 

Subjek dalam penelitian ini adalah PT Kedaung Indah Can Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan yang didapatkan dari laporan keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk 

pada Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id. 

Hasil dari penelitian ini adalah kinerja keuangan PT Kedaung Indah Can 

Tbk dinilai berdasarkan rasio arus kas pada tahun 2013 adalah baik. Pada tahun 

2011 kinerja perusahaan tidak baik, karena kas dari aktivitas operasi pada tahun 

2011 minus(-). Pada tahun 2012 dan tahun 2014 kinerja perusahaan kurang baik. 

Hal ini dibuktikan dengan menurunnya angka rasio dibandingkan tahun 2013. 

Meskipun pada tahun 2012 dan tahun 2014 kinerja perusahaan kurang baik, tetapi 

masih mampu membayar kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, 

mempertahankan modal, dan kemampuan untuk mendapatkan kas pada tahun 

berjalan. Namun, pada tahun 2015 kinerja perusahaan tidak baik, karena kas dari 

aktivitas operasi pada tahun 2015 minus (-). Sehingga ada kemungkinan 

pembayaran kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, 

mempertahankan modal, dan kemampuan untuk mendapatkan kas pada tahun 

berjalan diperoleh dari selain kas operasi. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Arus Kas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu bentuk organisasi atau badan yang 

didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang yang kegiatannya adalah 

melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomi. 

Kebutuhan ekonomi manusia adalah sandang, pangan dan papan.
1
 Perusahaan 

melakukan suatu kegiatan usaha mempunyai maksud untuk mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya sangat ditentukan dari kinerja perusahaan itu sendiri. 

Dalam hal ini, perusahaan yang tidak mampu bersaing lambat laun akan 

tergusur dari pasar dan akan mengalami kebangkrutan. Untuk mengetahui 

perkembangan dari suatu perusahaan maka dilakukan suatu pengukuran 

kinerja. 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

meningkatkan daya saing sebuah sistem usaha.
2
 Hasil pengukuran kinerja 

tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan 

informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik dimana 

perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencanaan 

dan pengendalian. Kinerja keuangan, kondisi keuangan dan tingkat kesehatan 

suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan yang disusun pada 

akhir periode yang berisi pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas 

berjalannya suatu usaha.  

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Untuk 

                                                             
1
 Eli Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, Akuntansi Keuangan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), hal. 9  
2
Wahidmurni, Manajemen Perubahan Bisnis, (Malang: UIN Malang Press, 2007), 

hal. 21  
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memutuskan suatu perusahaan memiliki kualitas yang baik maka ada dua 

penilaian kinerja yang paling dominan yang dapat dijadikan sebagai acuan. 

Penilaian kinerja ini dapat dilakukan dengan melihat sisi kinerja keuangan 

(financial performance) dan kinerja non keuangan (non financial 

performance). Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang dimiliki 

oleh perusahaan yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi yang 

diperoleh pada balancesheet (neraca), income statement (laporan laba rugi), 

dan cash flow statement (laporan arus kas) serta hal-hal lain yang turut 

mendukung sebagai penguat penilaian financial performance tersebut.
3
 

Alasan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan salah satunya 

adalah menilai kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan hasil yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan suatu 

perusahaan sangat bergantung pada bagaimana pihak manajemen mengelola 

keuangan perusahaan dan melakukan aktivitas perusahaan dengan baik, oleh 

karena itu manajemen perusahaan dituntut untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola perusahaan sehingga dapat memaksimumkan nilai 

perusahaan.  

Salah satu bentuk informasi keuangan untuk dapat menilai kinerja 

suatu perusahaan adalah melalui informasi laporan arus kas. Laporan arus kas 

merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan 

pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan keluar 

uang kas perusahaan.Ukuran yang sering digunakan dalam mengukur kinerja 

perusahaan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan. Selain itu juga ada analisis terhadap 

laporan arus kas dengan menggunakan rasio-rasio arus kas. 

                                                             
3
Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 238 
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Arus kas (cash flow) adalah suatu laporan keuangan yang berisikan 

pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan 

transaksi pembiayaan atau pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih 

dalam kas suatu perusahaan selama satu periode.
4
 Ada beberapa situasi di 

mana perusahaan yang mempunyai kewajiban-kewajibannya karena tidak 

mempunyai kas yang cukup untuk membayar kewajiban-kewajibannya 

tersebut. 

Dengan mengetahui kegunaan laporan arus kas ini, maka analisis ini 

dapat memberikan gambaran yang lebih dalam dan detail bagi publik tentang 

kinerja suatu perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan teknik analisis rasio arus kas dalam membandingkan 

kemampuan atau kinerja suatu perusahaan dari tahun ke tahun dan juga untuk 

memprediksikan kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian di PT Kedaung Indah Can Tbk yang merupakan salah satu 

perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. PT Kedaung Indah Can Tbk 

bergerak di bidang industri pembuatan kaleng makan dan kaleng roti. PT 

Kedaung Indah Can Tbk yang mempunyai kantor pusat di Jl Raya Rungkut 

Surabaya. Alasan memilih PT Kedaung Indah Can Tbk  ini karena menurut 

peneliti sektor consumer goods industry ini merupakan perusahaan yang 

terkenal. Namun walaupun perusahaan terkenal dan juga besar belum tentu 

perusahaan tersebut mampu menghasilkan kas yang cukup dari aktivitas 

operasinya untuk menjalankan operasi perusahaan, malakukan investasi, dan 

membayar kewajiban-kewajibannya. Perusahaan yang memiliki kondisi 

keuangan arus kas yang sehat akan mampu bertahan hidup dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban pada saat jauh tempo, mempertahankan modal serta 

mampu menghasilkan kas pada saat tahun berjalan dan untuk tahun yang akan 

                                                             
4
Dwi Prastowo D, Analisa Laporan Keuangan: Konsep dan Aplikasi,(Yogyakarta: 

Unit penerbit dan percetakan sekolah tinggi ilmu manajemen YKPN) ..., hal. 29 
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datang. Perusahaan sukses yang menghadapi masalah kenaikan investasi 

dalam piutang dan persediaan untuk memenuhi permintaan pelanggan yang 

meningkat, mendapati bahwa keuntungan yang meningkat berguna untuk 

mendapatkan pendanaan tambahan dengan utang dan ekuitas. Pada akhirnya, 

keuntungan ini menghasilkan arus kas positif. Sementara itu, perusahaan yang 

gagal mengalami kekurangan kas karena penurunan perputaran piutang dan 

persediaan, mengalami kerugian operasi, atau kombinasi dari kedua faktor 

tersebut.
5
 

Berikut ini disajikan ikhtisar laporan arus kas PT Kedaung Indah Can 

Tbk periode 2011- 2015 

Tabel 1.1 

Ikhtisar Keuangan Laporan Arus Kas 

PT Kedaung Indah Can Tbk 

Periode 2011-2015 

Tahun  Kas dan Setara Kas 

2011 (Rp 2.979.304.005) 

2012 Rp 1.045.549.349 

2013 (Rp 864.774.852) 

2014 (Rp 171.224.188) 

2015 (Rp 2.571.639.036) 
Sumber : Laporan Arus Kas PT Kedaung Indah Can Tbk periode  

2011-2015 

 

   Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa neto kas dan setara kas 

pada tahun 2011-2015 tidak stabil. Pada tahun 2011 kas dan setara kas 

berjumlah (Rp 2.979.304.005) dan mengalami kenaikan menjadi Rp 

1.045.49.349 diahun 2012. Sementara itu kas neto dari aktivitas pendanaan 

mengalami kenaikan pada tahun 2011 Rp 620.777.350 menjadi Rp 

3.068.348.23 ditahun 2012. Pada tahun 2013 neto kas dan setara kas 

mengalami penurunan drastis menjadi (Rp 864.774.852). Sementara itu kas 

neto dari aktivitas pendanaan mengalami penurunan dari tahun 2012 menjadi 

                                                             
5
 K.R Subramanyam dan John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan: Financial Statement 

Analysis,..., hal. 108-109 
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(Rp 2.934.150.897) ditahun 2013. Pada tahun 2014 mengalami penurunan 

kembali menjadi (Rp 2.571.639.036). Sementara itu kas neto dari aktivitas 

pendanaan mengalami penurunan dari tahun 2013 menjadi (Rp 959.564.779) 

ditahun 2014. Pada tahun 2015 neto kas dan setara kas mengalami kenaikan 

menjadi (Rp 2.571.639.036). Sementara itu kas neto dari aktivitas operasi 

mengalami penurunan drastis dari Rp 1.313.583.361 pada tahun 2014 menjadi 

(Rp 4.055.527.244) ditahun 2015. 

Melalui informasi laporan arus kas ini dapat dijadikan sebagai 

indikator dalam menilai kinerja perusahaan. Bagaimana  perusahaan  

mendapatkan dan mengelola  kas yang  dimilikinya, kesanggupan  perusahaan  

dalam memenuhi kewajibannya dengan menggunakan kas serta dapat 

mengetahui bagaimana  evaluasi  terkait  usaha  perusahaan  dalam  mencapai 

tujuan  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.Namun, tanpa perbandingan tidak 

akan diketahui apakah kinerja perusahaan mengalami perbaikan atau 

sebaliknya yaitu menunjukkan penurunan. 

Jadi dari data-data kuantitatif tersebut dapat dilihat bahwa arus kas 

pada PT Kedaung Indah Can Tbk bernilai negative dan positif. Berdasarkan 

teori yang dikemukakan oleh K.R Subramanyam dan Jhon J. Wild terlihat 

bahwa perusahaan yang memiliki kondisi keuangan arus kas yang ssehat akan 

mampu bertahan hidup dalam memenuhi kewajiban-kewajiban pada saat jatuh 

tempo, mempertahankan modal serta mampu menghasilkan kas pada saat 

tahun berjalan dan untuk tahun yang akan datang. Dengan melakukan 

pengukuran kinerja dengan menggunakan rasio arus kas ini sangatlah berguna 

bagi perusahaan untuk membandingkan hasil kinerja keuangan perusahaan 

dari tahun ketahun. Dari penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang: “ Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Arus 

Kas Pada PT Kedaung Indah Can Tbk.” 
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B. Identifikasi masalah 

1. Analisis laporan arus kas untuk menilai kinerja keuangan PT Kedaung 

Indah Can Tbk. 

2. Kinerja keuangan pada PT Kedaung Indah Can Tbk. 

3. Perbandingan rasio arus kasPT Kedaung Indah CanTbk selama periode 

2011-2015. 

 

C. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan 

rasio arus kas pada PT Kedaung Indah Can Tbk” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan yaitu: “untuk mengetahui 

kinerja keuangan dengan menggunakan rasio arus kas pada PT Kedaung 

Indah Can Tbk  

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Penulis  

a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana ekonomi pada 

Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi Akuntansi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar. 

b. Sebagai wadah untuk aplikasi teori-teori yang telah di peroleh di 

bangku perkuliahan dan di jadikan alat sebagai pembahasan. 

c. Dapat menambah pengetahuan tentang analisis kinerja keuangan 

melalui informasi arus kas. 
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2. Bagi Pihak Akademik 

a. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan serta bermanfaat sebagai 

dasar penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai tambahan wacana akademik di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Batusangkar. 

3. Bagi Perusahaan dan Pemegang Saham 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan terhadap kinerja perusahaannya dan sebagai bahan masukan 

untuk kemajuan perusahaan tersebut terutama dalam penilaian posisi 

keuangan perusahaan dalam hal ini laporan arus kas. Serta pada pemegang 

saham dapat melihat kinerja perusahaannya terlebih dahulu sebelum 

menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Keuangan 

1. Defenisi Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan 

berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan itu 

sendiri juga menunjukkan kinerja.
6
 Menurut Bastian mengatakan bahwa 

kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegaiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan misi 

dan visi organisasi yang tertuanng dalam perumusan skema strategi 

(strategic Planning) suatu organisasi.
7
 Menurut  Seperti dengan membuat 

suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted 

Accounting Principle) dan lainnya.
8
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. 

 

2. Tahap-tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Ada lima tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu:
9
 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Review di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan 

                                                             
6
 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal.81  

7  Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 2 
8
 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi,... Hal. 2 

9
 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi,... Hal. 143-144 
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 dimikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Melakukan perhitunngan 

Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan. 

c. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang dialami perusahaan tersebut. 

d. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (sollution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 

masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini 

dapat terselesaikan. 

Jadi dapat disimpulkan tahap-tahap dalam menganalisis kinerja 

keuangan adalah dengan melakukan review, melakukan perhitungan, 

melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan dan memberikan pemecahan masalah terhadap 

permasalahan yang ditemukan dilaporan keuangan.  

3. Pengukuran Kinerja 

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan, atau 

apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan cara: 
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a. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan telah 

terpenuhi. 

b. Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan. 

c. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja. 

d. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang 

perlu prioritas perhatian. 

e. Menghindari konsekuensi dari rendahya kualitas. 

f. Mempertimbangkan penggunaan sumber daya. 

g. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan.
10

 

4. Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja 

Secara umum, tujuan sistem pengukuran kinerja adalah: 

a. Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik (top down dan 

botton down). 

b. Untuk mengukur kinerja financial  dan non financial  secara 

berimbang dapat ditelusuri perkembangan pencapaian strategi. 

c. Untuk mengakomodasikan pemahaman kepentingan manajer level 

menengah dan bawah serta memotivasi untuk mencapai good 

congruence. 

d. Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan 

individual dan kemampuan kolektif yang rasional. 

5. Manfaat Pengukuran Kinerja 

a. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen. 

b. Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. 

c. Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan 

korektif untuk memperbaiki kinerja. 

                                                             
10

Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal.229-230 
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d. Sebagai dasar utnuk memberikan penghargaan dan hukuman secara 

objektif atas pencapaian prestasi yang diukur sesuai dengan sistem 

pengukuran kinerja yang telah disepakati. 

e. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka 

memperbaiki kinerja organisasi. 

f. Membantu mengidentifikasikan aoakah kepuasan pelanggan sudah 

terpenuhi. 

g. Membantu memahami proses kegiatan perusahaan. 

h. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara 

objektif.
11

 

6. Pengaruh dan Peranan Auditor dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Bagi pihak lembaga keuangan penilaian kinerja suatu organisasi 

adalah sangat penting, karena itu menggambarkan bagaimana sebenarnya 

kondisi pengelolaan organisasi tersebut secara keseluruhan. Karena pada 

saat keputusan pemberian kredit dilakukan sebuah lembaga seperti 

perbankan akan menanggung resiko jika dalam debitur tersebut tidak 

mampu untuk melunasi kewajiban angsuran kredit hingga lunas.
12

 

 

7. Perbaikan Kinerja 

Perbaikan terhadap kinerja harus dilakukan karena prestasi kerja yang 

dicapai tidak seperti yang diharapkan. Dengan melakukan perbaikan 

kinerja, diharapkan tujuan organisasi dimasa depan dapat dicapai dengan 

baik lagi. 

Namun perbaikan kinerja tidak hanya dilakukan apabila prestasi kerja 

tidak seperti yang diharapkan. Perbaikan kinerja harus pula dilakukan 

walaupun seseorang, tim atau organisasi telah mampu 

                                                             
11

 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, (Yogyakarta: CV Andi Offset. 2009), hal. 22  
12

 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 145 
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mencapai prestasi kerja yang diharapkan keran organisasi, tim maupun 

individu dimasa depan dapat menetapkan target kuantitatif yang lebih 

tinggi atau dengan kualitas yang lebih tinggi. Dengan cara pendekatan 

seperti ini, dapat membuka peluang bagi organisasi, tim dan individu 

untuk mengembangkan dirinya dan meningkatkan kinerjanya. Perbaikan 

kinerja dilakukan dengan melibatkan segenap sumber daya manusia dalam 

organisasi dan meliputi perbaikan seluruh proses manajemen kinerja.
13

 

 

B. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan (Financial Report) adalah ikhtisar tentang keadaan 

keuangan (financial) suatu perusahaan selama periode tertentu. 
14

 laporan 

keuangan dapat dikatakan sebagai suatu penyajian yang tersruktur tentang 

posisi keuangan dan kinnerja keuangan suatu entitas. 
15

 

Beberapa pakar manajemen keuangan mendefiniskan laporan 

keuangan sebagai berikut: 

a. Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian, laporan keuangan 

adalah laporan yang menggambarkan hasil proses akuntansi yang 

digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

perusahaan dan pihak yang berkepentingan dengan data-data tersebut. 

b. Menurut Myer, laporan keuangan adalah dua faktor yang disusun oleh 

akuntan pada akhir periode untuk perusahaan. Kedua daftar itu adalah 

daftar neraca atau daftar posisi keuangan  dan daftar pendapatan atau 

daftar rugi-laba. 

                                                             
13

Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal.277-278 
14

Nofrivul, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan,.., hal.  4 
15

 Hans Kartikahadi, Akuntansi Keuangan berdasarkan SAK berbasis IFRS, (Jakarta : 

Salemba Empat, 2012), hal. 118 



13 
 

 
 

c. Menurut Sofyan Safri Harahap, laporan keuangan adalah media untuk 

menilai prestasi dan kondisi ekonomis perusahaan, hasil usaha 

perusahaan dalam satu periode, arus dana (kas) pada periode tertentu.
16

 

d. Menurut Farid dan Siswanto, laporan keuangan merupakan informasi 

yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk 

membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial. 

e. Menurut Munawir, laporan keuangan merupakan alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi 

keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan 

membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan 

ekonomi yang bersifat financial.
17

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

laporan keuangan merupakan informasi mengenai keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu yang digunakan untuk menggambarkan 

kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasikan 

dianggap penting dalam pengambilan keputusan, karena setiap perusahaan 

bagian keuangan memegang peranan penting dalam menentukan arah 

perencanaan perusahaan. 

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 

                                                             
16

Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan,  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 

84 
17

Irham Fahmi, Manajemen Kinerja Teori Dan Aplikasi,..., hal. 152 
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Anggaran Pendapatan Belanja (APB) Statement No 4 (AICP) 

menggambarkan tujuan laporan keuangan dengan membaginya menjadi 

dua yaitu: 

a. Tujuan umum 

Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan 

posisi keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima. 

b. Tujuan khusus 

Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih, 

proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi 

lainnya yang relevan.
18

 

Berdasarkan uraian pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan menyeluruh dari laporan keuanagn adalah memberikan informasi 

keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan, 

dan memberikan informasi keuangan yang akan ditujukan kepada pihak 

lain yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

3. Karakteristik Laporan Keuangan 

Karakteristik laporan keuangan perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Dapat dipahami oleh pemakai informasi mengenai laporan keuangan 

perusahaan. 

b. Relevan, adanya kesesuaian antara pemasukan dan pengeluaran 

perusahaan untuk periode tertentu sebagaimana yang tertuang pada 

laporan. 

c. Netralitas, semua yang diinformasikan harus diserahkan pada 

kebutuhan umum pemakai bukan untuk pihak tertentu saja. 

d. Dapat dibandingkan, membandingkan laporan keuangan 

mengidentifikasi perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi 

kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Selain itu, 

                                                             
18

 Sofyan Harahap, Laporan Keuangan, (Jakarta Utara: PT Rajagrafindo Persada, 2011), hal. 

132-133 
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membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta peubahan posisi yang 

terjadi pada suatu perusahaan.
19

 

 

4. Pihak-pihak yang Berkepentingan terhadap Laporan Keuangan 

suatu Perusahaan 

Ada beberapa pihak yang selama ini dianggap memiliki kepentingan 

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, yaitu: 

a. Kreditur  

Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman baik dalam bentuk 

uang, barang maupun dalam bentuk jasa. 

Bagi kreditur laporan keuangan digunakan untuk : 

1) Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik dalam 

jangka pendek maupun dalam jangka panjang. 

2) Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit 

yang akan diberikan. 

3) Melihat dam memprediksi prospek keuntungan yang mungkin 

diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return perusahaan. 

4) Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas 

perusahaansebagai dasar dalam pertimbangan keputusan kredit. 

5) Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang 

sudah disepakati.
20

 

b. Investor  

Investor disini bisa mereka yang membeli saham tersebut atau bahkan 

komisaris perusahaan. Seorang investor berkewajiban untuk 

mengetahui secara dalam kondisi perusahaan dimana ia akan 

berinvestasi atau pada saat ia sudah berinvestasi, karena dengan 

                                                             
19

 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 96-97 
20

Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan,...,hal. 99 
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memahami laporan keuangan perusahaan tersebut artinya ia akan 

mengetahui berbagai informasi keuangan perusahaan. 

c. Manajer  

Manajer ingin mengetahui situasi ekonomis perusahaan yang 

dipimpinnya. Seorang manajer selalu dihadapkan kepada seribu satu 

masalah yang memerlukan keputusan cepat dan setiap saat. Untuk 

sampai pada keputusan yang tepat, ia harus mengetahui selengkap-

lengkapnya kondisi keuangan. 

d. Pemerintah 

Pemerintah sangat membutuhkan laporan keuangan. Karena ia iangin 

mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti peraturan yang telaah 

ia tetapkan. 

e. Akuntan publik 

Akuntan publik adalah mereka yang ditugaskan untuk melakukan 

audit pada sebuah perusahaan. Dan yang menjadi bahan audit seorang 

akuntan publik adalah laporan keuangan perusahaan, untuk 

selanjutnya pada hasil audit ia akan melaporkan dan memberikan 

penilaian dalam bentuk rekomendasi. 

f. Karyawan perusahaan 

Karyawan perusahaan mereka yang terlibat secara penuh disuatu 

perusahaan. Dan secara ekomoni mereka mempunyai ketergantngan 

yang besar yaitu pekerjaan dan penghasilan yang diterima dari 

perusahaan tempat bekerja telah begitu berperan dalam membantu 

kehidupannya, terutama jika karyawan tersebut telah berkeluarga. 

Dengan begitu posisi perusahaan yang tergambar dalam laporan 

keuangan menjadi bahan kajian bagi para karyawan dalam 

memosisikan keputusan kedepan nantinya. 
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g. Bapepam 

Bapepam adalah Badan Pengawas Pasar Modal. Bagi suatu 

perusahaan yang akan go publik maka perusahaan tersebut 

berkewajiban untuk memperlihatkan laporan keuangan kapada 

Bapepam dalam hal ini PT Bursa Efek Indonesia. Bapepam bertugas 

untuk mengawasi setiap kondisi perusahaan yang go publik tersebut, 

termasuk berkewajiban untuk tidak menerima atau mengeluarkan 

perusahaan yang dianggap sudah tidak layak lagi untuk go publik. 

h. Lembaga swadya masyarakat 

Untuk LSM tertentu bisa saja memerlukan laporan keuangan. LSM 

membutuhkan laporan keuangan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan merugikan pihak tertentu yang dilindunginya. 

i. Peneliti/Akademis 

Bagi peneliti maupun akademis laporan keuangan sangat penting, 

sebagai data primer dalam melakukan penelitian terhadap topik 

tertentu yang berkaitan dengan laporan keungan atau perusahaan.
21

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah kreditur, investor, 

manajer, pemerintah, akuntan publik, karyawan perusahaan, bapepam, 

lembaga swadya masyarakat.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada beberapa pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan yaitu 

kreditur, investor, manajer, pemerintah, karyawan.  

5. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Empat keterbatasan laporan keuangan:  

                                                             
21

Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan,..., hal. 121-124 
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Laporan keuangan pada dasarnya merupakan laporan antara (interim 

report), bukan merupakan laporan final, karena laba rugi riil (laba rugi 

final) hanya ditemukan dalam jumlah rupiah yang tampak pasti. 

a. Laporan keuangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah yang tampak 

pasti. 

b. Neraca dan laporan laba rugi mencerminkan transaksi keuangan dari 

waktu ke waktu. Selama jangka waktu itu mungkin nilai rupiah sudah 

menurun.  

c. Laporan keuangan tidak memberikan gambaran yang lengkap 

mengenai keadaan perusahaan.
22

 

C. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Secara harfiah, analisis laporan keuangan terdiri atas dua kata, yaitu 

analisis dan laporan keuangan. Ini berarti juga bahwa analisis laporan 

keuangan merupakan suatu kegiatan menganalisis laporan keuangan suatu 

perusahaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “analisis” 

sendiri didefinisikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. 

Menurut pengertian ini, analisis laporan keuangan tidak lain 

merupakan suatu proses  untuk membedah laporan keuangan ke dalam 

unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah 

hubungan diantara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh 

pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu 

sendiri.
23
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Dengan demikian dapat disimpulkan analisis laporan keuangan 

merupakan hasil  yang  memberikan  informasi tentang  kelemahan  dan  

kekuatan   yang  dimiliki  perusahaan.  

2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Ada beberapa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah:
24

 

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

e. Untuk melakukam penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

3. Langkah-langkah dalam Menganalisis Laporan Keuangan 

Adapun langkah-langkah menganalisis laporan keuangan yaitu: 

a. Tentukan tujuan analisis. 

b. Pelajari tentang dimana perusahaan bergerak dan hubungan iklim 

industri dengan proyeksi pengembangan eksternal. 

c. Kembangkanlah pengetahuan mengenai perusahaan dan kualitas 

manajemen. 

d. Evaluasi laporan keuangan. 

                                                             
24
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1) Alat: laporan keuangan common size, rasio keuangan utama, 

analisis trend, analisis struktual, dan perbandingan dengan industri 

pesaing. 

2) Bidang utama: likuiditas jangka pendek, efesiensi usaha, struktur 

modal, dan solvensi jangka panjang, profitabilitas, rasio pasar, dan 

analisis data segmen (jika relevan). 

e. Ikhtisarkan temuan-temuan atas dasar suatu analisis dan ambil 

kesimpulan berkenaan dengan sasaran yang ditetapkan. 

Dalam melakukan analisis laporan ini permasalah yang harus dihindari 

adalah jangan sampai dipergunakannya data-data yang tidak akurat 

atau tidak dapat dipercaya kebenarannya. Karena salah satu 

permasalahan yang sering timbul bahwa data-data tersebut sering 

direkayasa dengan tujuan-tujuan dan maksud-maksud tertentu, dengan 

dilandasi karena faktor ingin mengambil keuntungan.
25

 

4. Metode Analisis Laporan Keuangan 

Terdapat dua metode analisa yang biasa digunakan oleh seorang 

analisis yaitu:
26

 

a. Analisis Horisontal (Horizontal Analysis) 

Analisis horisontal merupakan analisa persentase terhadap kenaikan 

atau penurunan dalam pos-pos yang bersangkutan pada laporan 

keuangan, diperbandingkan dengan pos-pos yang sama pada periode 

sebelumnya. 

b. Analisis Vertikal (Vertical Analysis) 

Analisis vertikal merupakan analisa persentase yang digunakan untuk 

menunjukkan hubungan melalui perbandingan antara pos-pos yang 

satu dengan pos-pos yang lain dalam laporan keuangan tersebut. 
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D. Laporan Arus Kas 

1. Pengertian Laporan Arus Kas 

Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan 

setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi 

syarat berikut ini : 

a. Setiap saat dapat diukur menjadi kas  

b. Tanggal jatuh temponya sangat dekat 

c. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat 

bunga.
27

 

Arus kas merupakan salah satu alat untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan.
28

 Laporan arus kas merupakan 

laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di 

perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari 

pihak lain. Adapun arus kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar 

dibuat untuk periode tertentu.
29

 

Dengan demikian laporan arus kas adalah laporan yang 

memberikan tentang pengeluaran dan pemasukan kas pada suatu 

perusahaan. 

2. Tujuan Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan standar akuntansi utama yang 

menyediakan pedoman mengenai laporan keuangan tersebut. Laporan arus 

kas memiliki tujuan berikut :
30

 

a. Memprediksi arus kas masa depan 
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Penerimaan dan pengeluaran kas masa lalu merupakan prediktor 

yang baik dari waktu, jumlah, dan kepastian harus kas dimasa 

mendatang. Sebagai contoh, pemegang saham menginginkan deviden 

atas investasinya dan kreditor meminta bunga serta pokok atas 

pinjamnnya. Laporan arus kas melaporkan kemampuan entitas untuk 

melakukan pembayaran tersebut. 

b. Mengevaluasi keputusan manajemen 

Kemampuan entitas untuk beradaptasi dengan situasi peluang yang 

berubah bergantung pada kemampuannya untuk menghasilkan dana 

dari operasi dan mendapatkan dana dari pemegang saham serta 

kreditor. Hal itu juga meningkatkan komparabilitas diantara entitas 

yang berada karena mengurangi dampak dari penggunaan perlakuan 

akuntansi yang berbeda untuk transaksi dan peristiwa yang sama. 

c. Menunjukkan hubungan antara laba bersih dan arus kas 

Kinerja suatu entitas diukur dengan menggunakan akuntansi 

akrual. Menurut akuntansi akrual, transfer kas bukan merupakan syarat 

atau bukti dari proses menghasilkan pendapatan. Karena itu, sangatlah 

penting untuk memahami hubungan antara laba dan arus kas. 

3. Kegunaan Laporan Arus Kas 

Dengan melakukan analisis arus kas ini, kita dapat mengetahui: 

a. Kemampuan perusahaan merencanakan, mengontrol arus kas masuk 

dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 

b. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 

perusahaan, termasuk kegiatan membayar deviden dimasa yang akan 

datang. 

c. Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dan 

sumber kekayaan perusahaan. 

d. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan 

dimasa yang akan datang.  
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4. Penggolongan Laporan Arus Kas 

Dalam PSAK No.2 (Revisi 2009) penyajian laporan arus kas ini 

memisahkan transaksi arus kas dalam kategori yaitu: 

a. Kas yang berasal dari/ digunakan untuk kegiatan Operasional 

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 

indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitas dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman 

memelihara kemampuan operasi entitas, membayar deviden, dan 

melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari 

luar. 

Contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah: 

1) Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa 

2) Penerimaan kas dari royalti, komisis, dan pendapatan lain 

3) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa 

4) Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan 

5) Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan 

dengan premi, anuitas, dan manfaat polis lain 

6) Pembayaran pajak penghasilan  

b. Kas yang berasal dari/ digunakan untuk kegiatan investasi 

Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas 

investasi adalah penting karena arus kas tersebut mencerminkan 

pengeluaran yang telah terjadi untuk sumber daya yang dimaksudkan 

menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. Beberapa contoh 

arus kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah: 

1) Pembayaran kas untuk membeli aset tetap, aset tidak berwujud, 

dan aset jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang 

dikapitalisasi dan aset tetap yagn dibangun sendiri. 

2) Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak berwujud, dan 

aset jangka panjang lain. 
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3) Pembayaran kas untuk membeli instrument ekuitas entitas lain dan 

kepemilikan dalam ventura bersama. 

c. Kas yang berasal dari/ digunakan untuk kegiatan Pembiayaan 

Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas 

pendanaan adalah penting karena berguna untuk memprediksi klaim 

atas arus kas masa depan oleh para penyedia modal entitas. Beberapa 

contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah: 

1) Penerimaan kas dari penerbit saham atau instrument modal lain 

2) Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau menebus 

saham entitas. 

3) Penerimaan kas dari penerbit obligasi, pinjaman, wesel, hipotek, 

dan pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lainnya. 

4) Pelunasan pinjaman. 

5) Pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi saldo liabilitas yang 

berkaitan dengan sewa pembiayaan. 

 

5. Analisis Laporan Arus Kas 

Perhitungan dan interpretasi rasio merupakan salah satu alat yang 

banyak dipakai, yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan dan laporan arus kas. Namun demikian, rasio tidak akan banyak 

memberikan informasi apabila tidak dibandingkan dengan acuan ata 

pedoman tertentu (benchmark atau norm). Beberapa analisis yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Liquidity Ratio 

Rasio ini memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jamgka pendek yang jatuh tempo. Analisis rasio 

likuiditas atas arus kas terdiri dari : 

1) Current Cash Debt Coverage 
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Current Cash Debt Coverage menggambarkan berapa besar kas 

yang dihasilkan dari aktivitas ooperasi dapat menutupi rata-rata 

kewajiban lancar. Rata-rata hutang lancar diperoleh dengan cara 

menambah total utang lancar dengan total akhir utang lancar, 

kemudian dibagi dua. Rasio ini diitung dengan formula sebagai 

berikut : 

                            
                        

                         
       

 

Rasio ini dianggap cukup baik untuk menilai kinerja perusahaan 

apabila memiliki angka rasio 40% atau lebih.
31

 

2) Cash Divident Coverage 

Rasio ini memberikan bukti tentang kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi komitmen pembayaran dividen dengan 

menggunakan kas yang dihasilkan dari aktivtas operasi. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

                        
                        

             
 X 100% 

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan semakin baik kinerja suatu 

perusahaan, akibatnya akan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan. 

b. Solvency Ratio 

Analisis terhadap rasio solvabilitas pada analisis rasio arus kas 

bertujuan untuk menilai kecukupan arus kas dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang. Analisis ini terdiri dari: 

1) Cash Long-Term Debt Coverage 

Rasio ini menunjukkan kecukupan arus kas yang diperoleh dari 

aktifitas operasi yang digunakan untuk membayar hutang 
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perusahaan. Average total liabilities diperoleh dengan cara 

menambahkan total  utang awal dengan total utang akhir, 

kemudian dibagi dua. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai 

berikut: 

CashLong-termDebtCoverage 

               
         

                         
       

 

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan semakin baik kinerja suatu 

perusahaan.
32

 

 

2) Cash Interest Coverage 

Time interst earned biasanya dihitung dengan membagi angka 

laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan biaya bunga 

(interest expense). Ukuran lebih baik untuk  menggambarkan 

interest coverage adalah CFO ditambah bunga dan pajak 

dibayarkan dibagi dengan bunga yang sesungguhnya dibayarkan 

(bukan biaya bunga). Ukuran ini menjadi lebih pragmatis, karena 

bunga dibayar dengan kas dan mengurangi kas dari aktivitas 

operasi. Semakin besar rasio ini, maka kinerja perusahaan 

dikatakan semakin baik. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai 

berikut: 

Cash Interest Coverage=

                         
                        

             
       

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, 

maka semakin baik.
33
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c. Ratio Capital Expenditure dan Investasi 

Untuk menjadi sukses dan kompetitif suatu perusahaan harus 

memenuhi semua kewajibannya. Sebagai tambahan, perusahaan juga 

dapat mempertahankan aset modalnya serta pengeluaran pendanaan 

untuk meningkatkan dasar aset tersebut. Untuk menentukan apakah 

perusahaan dapat menutupi pengeluaran-pengeluaran ini ada beberapa 

rasio yang dikembangkan, yaitu: 

1) Capital Acquisition Ratio 

Rasio ini menggambarkan bagaimana perusahaan mampu 

membiayai capital expenditure saat ini. Pada  numerator, CFO 

dikurangi dengan dividen yang dibayarkan untuk menunjukkan 

jumlah kas yang ditahan oleh perusahaan dan tersedia untuk 

melakukan reinvestasi.Semakin tinggi angka rasio ini mengatakan 

bahwa kinerja perusahaan semakin baik. Rasio ini dihitung dengan 

formula sebagai berikut: 

Current Acquisution Rasio = 

                         
             

                   
       

2) Investment/ CFO Plus Finance Ratio 

Rasio ini menilai bagaimana investasi yang dilakukan 

perusahaan dibiayai dengan membandingkan antara arus kas dari 

aktivitas investasi (net cash flow for investing) dan arus kas 

aktivitas operasi (CFO) ditambah arus kas aktivitas pendanaan (net 

csah  flow from financing). Rasio yang dapat digunakan adalah 

dengan formula sebagai berikut: 

Investment =
                           (   )

                            (   )

                         (   )
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Dalam mengevaluasi rasio ini, semakin rendah nilai rasio ini 

berarti semakin rendah proporsi investasi dibiayai dari aktivitas 

operasi dan pendanaan, hal ini menunjukkan tanda yang baik.
34

 

3) Operations/ Investment Ratio 

Rasio ini mengukur potensi perusahaan dalam membiayai 

ekspansi dari dana yang dihasilkan secara internal. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

Operations = 
                        

                        
       

 

Semakin tinggi rasio ini, berarti semakin kecil ketergantungan 

perusahaan pada pendanaan eksternal.
35

 

4) Cash Reinvestment Ratio 

Rasio ini membandingkan arus kas yang ditahan untuk 

melakukan investasi kembali dengan jumlah kotor dari aset tidak 

lancar ditambah dengan modal kerja. Rasio ini berguna untuk 

menggantikan aset yang ada dan tersedia untuk ekspansi. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

Cash Reinvestment Rasio =

                         
             

                  (     ) 
               

       

 

Non current  asset (gross) diperoleh dari neraca dengan cara 

menjumlahkan semua aktiva tidak lancar termasuk akumulasi 

penyusutan aktiva tetap. Sedangkan modal kerja merupakan selisih 

antara total aktiva lancar dengan total hutang lancar. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan kemampuan  
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reinvestasi yang tinggi dari arus kasoperasi. Angka cash 

reinvestment  ratio yang wajar berkisar dari 7% sampai 11%.
36

 

 

d. Cash Flow Return Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan kas pada saat sekarang maupun dimasa depan. 

Rasio ini terdiri dari: 

1) Overall Cash Flow Ratio 

Rasio ini mengukur seberapa besar Cash Flow from Operasion 

(CFO) yang dihasilkan secara internal dapat memasok kas yang 

dibutuhkan oleh aktivitas investasi dan pendanaan. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut :
37

 

 

Overall Cash Flow Ratio =
                        

                    
            

       

 

2) Cash Return  on Sales Ratio  

Rasio ini sering disebut dengan cash flow margin dan 

mengukur persentase arus kas untuk setiap satu rupiah penjualan. 

Jadi, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menerjemahkan rupiah penjualan menjadi kas. Semakin tinggi 

angka rasio ini maka semakin baik. Rasio ini dihitung dengan 

formula sebagai berikut :
38

 

 

Cash Return Sales Ratio =
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3) Cash Flow to Net Income Ratio  

Cash flow to net income ratio ini membandingkan antara cash 

flow from 0peration dan laba bersih. Melalui rasio ini  diketahui 

seberapa  besar kas dari aktifitas operasi dibandingkan dengan laba 

bersih tang diperoleh. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai 

berikut :
39

 

Cash Flow to Net Income Ratio = 
                   

           
        

4) Quality of Sales Ratio 

Quality of sales ratio bertujuan untuk dapat menentukan sebab-

sebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih 

(penerimaan kas dan pembayaran kas).Kajian ini merupakan dasar 

untuk mengevaluasi kualitas dari laba (quality of earning), dan 

salah satu ukurannya adalah quality of sales, yang dihitung dengan 

formula sebagai berikut :
40

 

Quality of Sales Ratio = 
               

         
       

5) Cash Return on Asset Ratio 

Cash return on assets ratio ini juga berguna untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan, sebagaimana return on total 

investment, dan dihitung  dengan formula sebagi berikut :
41

 

Qualities of Income Ratio = 

                        
                         

                    
       

6) Cash Return on Stockholders Equity Ratio 

Cash  return on stockholders’ equity ratio ini menggambarkan 

apakah perusahaan mampu  menghasilkan cash return yang  
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cukup untuk para pemegang saham, dan dihitung dengan formula 

sebagai berikut :
42

 

CashReturnonStockholdersEquityRatio =

              
         
       

            
      

      

E. Analisis Kinerja Keuangan Melalui Informasi Arus Kas 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan kinerja dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan/badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi 

yang diperoleh pada balancesheet (neraca), income statement (laporan laba 

rugi) , dan cash flow statement (laporan arus kas) serta hal-hal lain yang turut 

mendukung sebagai penguat penilaian financial performance tersebut.
43

 

Salah satu laporan keuangan untuk melihat kinerja perusahaan adalah 

melalui informasi dari laporan arus kas. Dalam proses pengambilan keputusan 

ekonomi, para pengguna perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan 

entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya. 

Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan lainnya, laporan 

arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna 

untuk mengevaluasi perubahaan dalam aset bersih entitas, struktur keuangan 

(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan mempengaruhi jumlah 

serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan dan peluang 

yang berubah.
44

 

Untuk mengetahui kinerja keuangan melalui informasi laporan arus 

kas maka dapat digunakan rasio tentang arus kas yaitu ratio likuiditas untuk 
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mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek, ratio solvabilitas untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang, ratio capital expenditure dan investasi 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan mempertahankan aktiva modalnya 

(capital asset) dan fianancial expenditure-nya untuk dapat meningkatkan basis 

aktivanya (asset base), serta cash flow return ratio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas pada saat sekarang maupun 

di masa depan. Perhitungan dan interpretasi rasio merupakan salah satau alat 

yang banyak dipakai, yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan dan laporan arus kas. Namun demikian rasio tidak akan dapat 

banyak memberikan informasi apabila tidak dibandingkan dengan acuan atau 

pedoman tertentu (benchmark atau norm). Pedoman yang umum digunakan 

sebagai acuan (benchmark) adalah rasio rata-rata industri dan rasio 

perusahaan pada tahun sebelumnya.
45

 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil peninjauan penulis dari beberapa penelitian, 

ternyata penelitian  sejenis  dengan  ini  telah  ada  yang  meneliti  

sebelumnya,  tetapi penelitian  ini  berbeda  dengan  penelitian  sebelumnya. 

Dari hasil penelusuran yang penulis dapatkan didalam skripsi sebelumnya dan 

jurnal yang sesuai dengan peneliti bahas, diantaranya adalah: 

1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh Fegi Syahputra dengan judul  “Analisis 

Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Laporan Arus Kas Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI periode 2008-2011”. Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa,  perusahaan  manufaktur  yang diteliti  secara  garis  

besar  memiliki  kinerja  keuangan  yang  baik  jika  diteliti dari kualitas 

laba dengan menggunakan rasio indeks dana operasi dan rasio kecukupan  
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arus  kas.  Kinerja  keuangan  mereka  tidak  baik  jika  dilihat  dari rasio 

reinvestasi dan investasi per rupiah sumber dana. Berdasarkan dari segi 

manajemen  keuangan  dengan  rasio  persentase  komponen  sumber  

dana  dan indeks  pembiayaan  eksternal,  perusahaan  manufaktur  secara  

garis  besar memiliki  kinerja  keuangan  yang  tidak  baik.  Rasio  

produktivitas  perusahaan manufaktur secara garis besar mengalami 

kinerja keuangan baik. Berdasarkan dari arus dana mandatori dengan 

menggunakan alat ukur seperti indeks dana mandatori, rasio pembayaran 

hutang jangka panjang dan rasio hutang jangka pendek  atau  panjang  

secara  garis  besar  perusahaan  manufaktur  memiliki kinerja  keuangan  

yang  baik.  Sementara  itu,  untuk  alat  ukur  persentase komponen  

sumber  hutang  jangka  panjang,  secara  garis  besar  kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur ini tidak baik. 

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Fegi Syahputra 

terdapat perbedaan dengan penulis lakukan yaitu tempat dan periode 

penelitian, peneliti sebelumnya meneliti beberapa sampel perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011, sedangkan penulis meneliti satu 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia yaitu pada PT Kedaung Indah Can 

Tbk periode 2011-2015 . Perbedaan juga terdapat pada rasio yang 

digunakan. Peneliti sebelumnya menggunanakan rasio indeks dana 

operasi, rasio kecukupan  arus  kas, rasio reinvestasi dan investasi per 

rupiah sumber dana, rasio  persentase  komponen  sumber  dana  dan 

indeks  pembiayaan  eksternal, rasio  produktivitas, sedangkan penulis 

menggunakan liquidity ratio, solvency ratio, capital exxpenditure, cash 

flow return ratio. Persamaan penulis dengan peneliti sebelumnya yaitu 

sama-sama menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zahra Sausan Siregar dengan judul 

“Analisis Laporan Arus Kas dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2007-2009”. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, perusahaan manufaktur yang 

diteliti secara garis besar memiliki kinerja keuangan paling baik jika 

diteliti dari kualitas laba dengan menggunakan rasio laporan arus kas. 

Berdasarkan penenelitian yang dilakuka oleh Zahra Sausan Siregar 

terdapat perbedaan dengan penulis lakukan yaitu tempat dan periode 

penelitian, penelitian sebelumnya meneliti beberapa sampel perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia periode 2007-2009, sedangkan penulis meneliti satu 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia yaitu pada PT Kedaung Indah Can 

Tbk periode 2011-2015. 

3. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 15 No. 05 Tahun 2015  oleh 

Heiby Sanger, Jantje Tinangon, dkk. Dengan judul Analisis Informasi 

Laporan Arus Kas Sebagai Alat Ukur Efektivitas Kinerja Keuangan Pada 

PT. Gudang Garam Tbk. Penelitian  ini  menggunakan  metode analisa 

Rasio. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah, rasio arus kas 

operasi, rasio cakupan kas terhadap bunga, rasio cakupan kas terhadap 

hutang lancar, rasio total hutang, rasio cakupan arus dana.  Dari  

perhitungan  menggunakan  metode  analisa  Rasio  diperoleh  hasil  yang  

kurang  memuaskan Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  Kinerja PT. 

Gudang  Garam Tbk. Selang tahun  2011  sampai  2013 memiliki kinerja 

keuangan yang kurang baik. 

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Heiby Sanger, Jantje 

Tinangon, dkk terdapat perbedaan dengan penulis lakukan yaitu tempat 

penelitian dan periode penelitian, peneliti sebelumnya meneliti di PT. 

Gudang Garam Tbk periode tahun 2011-2013, sedangkan penulis meneliti 

di PT Kedaung Indah Can Tbk periode 2011-2015 . Perbedaan juga 

terdapat pada rasio yang digunakan. Peneliti sebelumnya menggunanakan 

rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah, rasio arus kas operasi, 

rasio cakupan kas terhadap bunga, rasio cakupan kas terhadap hutang 

lancar, rasio total hutang, rasio cakupan arus dana, sedangkan penulis 
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menggunakan liquidity ratio, solvency ratio, capital exxpenditure, cash 

flow return ratio. Persamaan penulis dengan peneliti sebelumnya yaitu 

sama-sama menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

 

G. Defenisi Operasional 

1. Analisis 

Analisis  merupakan aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan 

menguraikan, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 

 

2. Kinerja  keuangan  

Kinerja  keuangan merupakan  ukuran  prestasi  suatu  kegiatan 

perusahaan terhadap laporan keuangan. Sehingga dari ukuran prestasi 

tersebut dapat diketahui kinerja perusahaan mengarah yang lebih baik atau 

tidak. 

 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan suatu laporan keuangan yang berisikan 

pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan 

kegiatan transaksi pembiayaan/pendanaan serta kenaikan atau penurunan 

bersih dalam kas suatu perusahaan selama satu periode. 
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H. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian  yang  dilakukan  ini  adalah  termasuk  penelitian  

kuantitatif. Jenis penelitian yang penulis  lakukan  adalah  penelitian  

diskriptif kuantitatif yakninya dengan mengolah data-data yang penulis 

dapatkan pada laporan keuangan untuk memberikan hasil analisis. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah pada PT Kedaung Indah Can Tbk yang 

merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indoesia (BEI) melalui 

situs www.idx.co.id. Waktu penelitian yang dilakukan dimulai pada bulan 

Januari 2017 sampai bulan Februari 2017. 

 

C. Sumber Data 

Penelitian  ini  menggunakan  sumber  data  sekunder. Data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dari dokumen/publikasi/laporan penelitian dari 

dinas/instansi maupun sumber data lainnya yang menunjang.
46

 Pada penelitian 

ini penulis dapatkan sumber dari  laporan  keuangan  PT Kedaung Indah Can 

Tbk pada  Bursa  Efek  Indonesia  pada  periode  2011-2015  melalui situs 

resmi www.idx.co.id. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

yakni dengan teknik  dokumentasi  yakni berupa laporan keuangan PT 

Kedaung Indah Can Tbk periode 2011-2015. 

 

                                                             
46
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis pakai dalam penulisan ini adalah dengan 

menggunakan analisis rasio arus kas yaitu:  

1. Liquidity Ratio 

a. Current Cash Debt Coverage 

Dapat dirumuskan:  

 

                             
                        

                         
       

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan semakin baik kinerja suatu 

perusahaan.
47

 

b. Cash Divident Coverage 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

                        
                        

             
 X 100% 

   

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan semakin baik kinerja suatu 

perusahaan, akibatnya akan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan.  

 

2. Solvency Ratio 

a. Cash Long-Term Debt Coverage 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

CashLong-termDebtCoverage 

               
         

                         
       

 

                                                             
47

Dwi Prastowo D, Analisa Laporan Keuangan: Konsep dan Aplikasi,.., hal 139 

 



39 
 

 
 

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan semakin baik kinerja suatu 

perusahaan.
48

 

 

b. Cash Interest Coverage 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

Cash Interest Coverage=

                         
                        

             
       

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, 

maka semakin baik.
49

 

 

3. Ratio Capital Expenditure dan Investasi 

a. Capital Acquisition Ratio 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

Current Acquisution Rasio = 

                         
             

                   
       

 

Semakin tinggi angka rasio ini menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan meningkat 

 

b. Investment / CFO Plus Finance Ratio 

Rasio yang dapat digunakan adalah dengan formula sebagai 

berikut: 

Investment =
                           (   )

                            (   )
                         (   )
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Dalam mengevaluasi rasio ini, semakin rendah nilai rasio ini 

berarti semakin rendah proporsi investasi dibiayai dari aktivitas 

operasi dan pendanaan, hal ini menunjukkan tanda yang baik.
50

 

 

c. Operations / Investment Ratio 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

Operations = 
                        

                        
       

 

Semakin tinggi rasio ini, berarti semakin kecil ketergantungan 

perusahaan pada pendanaan eksternal.
51

 

 

d. Cash Reinvestment Ratio 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

Cash Reinvestment Rasio =

                         
             

                  (     ) 
               

       

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan kemampuan reinvestasi 

yang tinggi dari arus kas operasi. Angka cash reinvestment  ratio 

yang wajar berkisar dari 7% sampai 11%.
52

 

 

4. Cash Flow Return Ratio 

a. Overall Cash Flow Ratio 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut :
53

 

Overall Cash Flow Ratio =
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Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, 

maka perushaan semakin baik. 

 

b. Cash Return on Sales Ratio 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut :
54

 

Cash Return Sales Ratio =
                        

         
        

Semakin tinggi angka rasio ini maka kinerja semakin baik. 

 

c. Cash Flow to Net Income Ratio  

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut :
55

 

 

Cash Flow to Net Income Ratio = 
                   

           
        

    

d. Quality of Sales Ratio  

 

Quality of Sales Ratio = 
               

         
       

 

e. Cash Return on Assets Ratio 

dihitung  dengan formula sebagi berikut :
56

 

 

Qualities of Income Ratio = 

                        
                         

                    
       

Semakin tinggi angka rasio ini maka kinerja semakin baik.
57
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f. Cash Return on Stockholders Equity Ratio 

dihitung dengan formula sebagai berikut :
58

 

 

CashReturnonStockholdersEquityRatio =

              
         
       

            
      

      

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, 

maka perusahaan semakin baik.
59

 

Dari penjelasan di atas dapat dikehui bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik apabila dilihat dari bagian keempat rasio 

tersebut terpenuhi, dan sebaliknya. Apabila salah satu dari rasio 

tersebut belum terpenuhi maka belum bisa dikatakan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut memilki kinerja yang baik. Kekurangan dari satu 

rasio arus kas menunjukkan bahwa perusahaan harus memperbaiki 

manajemen kinerjanya. Pedoman yang penulis gunakan sebagai acuan 

(benchmark) pada perusahaan ini adalah dengan membandingkan rasio 

perusahaan pada tahun sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah PT Kedaung Indah Can Tbk 

PT Kedaung Indah Can Tbk, merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang pembuatan kaleng makanan dan kaleng roti. PT Kedaung Indah 

Can, Tbk merupakan salah satu cabang dari KIG (Kedaung Industrial 

Glass) yang berpusat di Jakarta. PT Kedaung Indah Can, Tbk berdiri pada 

tahun 1974 yang pada masa itu dimiliki oleh Probo Sutejo. Memasuki 

orde baru, perusahaan diambil alih oleh Agus Nur Salim hingga sekarang. 

30 tahun lalu, Agus Nursalim melihat potensi Indonesia menjadi produsen 

glassware atau barang pecah belah kelas dunia, dan lewat Kedaung Group 

beliau membuktikannya. Bahkan Kedaung menjadi salah satu pabrik 

pecah belah terbesar di dunia dengan 150 negara tujuan ekspor. Setengah 

dari total produksi diekspor ke Negara Asia, Timur Tengah, Afrika dan 

Australia, dan mempunyai cabang di Amerika Serikat, Kanada, 

Hongkong, Australia dan beberapa Negara lain, plus showroom seperti 

Singapura dan Malaysia. 

Latar belakang pendirian PT. Kedaung Indah Can, Tbk ini karena  

melihat prospek untuk ekspor barang seperti gelas, piring, mangkok dan 

jenis pecah belah lainnya sangat cerah. Hal ini dikarenakan kebutuhan 

barang-barang pecah belah tersebut terus meningkat dari tahun ke tahun, 

baik untuk dalam maupun luar negeri. Semula tujuan pemasaran dari 

barang-barang pecah belah itu hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri serta Negara tetangga ASEAN dan Australia. Tetapi saat ini daerah 

pemasaran perusahaan telah berkembang pesat dan tujuan ekspornya telah 

mencapai tingkat international. Bahkan perbandingan pemasarannya 

sekitar 20% untuk dalam negeri dan 80% untuk ekspor keluar negeri. 
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Dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan pendapatan devisa di 

luar sektor non migas dari hasil 53pemasarannya keluar negeri serta 

menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat yang berdomisili di 

sekitar lokasi perusahaan. Awalnya PT. Kedaung Indah Can, Tbk hanya 

memproduksi kaleng yang disebut bagian can, namun dalam 

perkembangannya mulai memproduksi panci yang disebut bagian enamel. 

Jumlah seluruh karyawan adalah 252 karyawan.   

 

2. Visi dan Misi PT Kedaung Indah Can Tbk 

Visi : 

Menjadi perusahaan terbesar di dunia dalam menghasilkan produk 

peralatan dapur. 

Misi : 

a. Melakukan perdagangan umum yang menangani beraneka ragam 

produk dengan kualitas yang baik.    

b. Melaksanakan transaksi perdagangan lokal maupun lintas negara.   

c. Memberikan layanan yang lengkap dan kompetitif kepada 

pelanggannya.   

d. Memenuhi harapan stakeholdernya   
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3. Struktur Organisasi PT Kedaung Indah Can Tbk 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Analisis Keuangan Berdasarkan Aktivitas Perusahaan 

a. Aktivitas Operasi 

Pada tahun 2011 kas bersih aktivitas operasi sebesar Rp 

(3.385.237.611) yang berarti mengalami minus. Hal ini disebabkan 

karena pada tahun 2011 penerimaan kas dari pelanggan Rp 

85.755.025.357 dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan 

Rp (88.906.667.349), pembayaran bunga dan pembayaran pajak 

sebesar Rp (406.303.102) dan Rp (1.155.113.070), penerimaan klaim 

asuransi dan penerimaan retribusi pajak sebesar Rp 599.369.085 dan 

Rp 728.451.468. Dimana pada tahun 2011 pos-pos cash outflow lebih  

tinggi daripada cash inflow. Pada tahun 2012 aktivitas operasi sebesar 

Rp 248.174.673. Hal ini disebabkan karena penerimaan kas dari 

pelanggan pada tahun 2012 meningkat menjadi Rp 92.574.669.707 

dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan sebesar Rp 

(91.594.908.455), pembayaran bunga meningkat menjadi Rp 

(501.529.372) sedangkan pembayaran pajak menurun drastis menjadi 

Rp (230.057.208). Dimana pada tahun 2012 cash inflow mengalami 

peningkatan dan cash outflow mengalami penurunan. 

Pada tahun 2013 kas bersih untuk aktivitas operasi sebesar Rp 

2.412.411.340. Hal ini disebabkan karena penerimaan kas dari 

pelanggan meningkat menjadi Rp 103.821.796.206 dan pembayaran 

kas kepada pemasok juga meningkat menjadi Rp (99.142.170.797), 

pembayaran bunga dan pembayaran pajak sebesar Rp (595.908.528) 

dan Rp (1.781.006.558). Dimana cash inflow mengalami peningkatan 

lebih tinggi daripada peningkatan cash outflow dari tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2014 kas bersih aktivitas operasi sebesar Rp 

1.313.583.361. Hal ini disebabkan karena penerimaan kas dari 

pelanggan menurun menjadi Rp 102.401.944.037 dan pembayaran kas 
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kepada pemasok dan karyawan sebesar Rp (97.961.430.104), 

pembayaran bunga dan pembayaran pajak meningkat menjadi Rp 

(818.231.648) dan Rp (2.410.107.014). Dimana pos-pos cash outflow 

lebih tinggi daripada cash inflow ditahun 2014. Pada tahun 2015 kas 

bersih aktivitas operasi Rp (4.055.527.244). Hal ini disebabkan karena 

penerimaan kas dari pelanggan menurun menjadi Rp 93.664.713.050 

dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan Rp 

(94.488.956.011), pembayaran bunga meningkat menjadi Rp 

(949.388.878) dan pembayaran pajak Rp (2.351.920.060). Dimana 

pos-pos cash inflow mengalami penurunan sedangkan cash outflow 

mengalami peningkatan. 

b. Aktivitas Investasi 

Pada tahun 2011 penggunaan kas bersih untuk pembayaran 

aset tetap sebesar Rp 214.843.744. Hal ini disebabkan karena 

perolehan aset tetap sebesar Rp 314.476.911 sedangkan penerimaan 

bunga sebesar Rp 99.633.167. Artinya pada tahun 2011 cash outflow 

lebih tinggi daripada cash inflow.                                       Pada tahun 

2012 penggunaan kas bersih untuk pembayaran aset tetap Rp 

2.270.974.047. Hal ini disebabkan karena perolehan aset tetap Rp 

2.458.505.671 sedangkan penerimaan bunga Rp 69.031.624 dan 

penjualan aset tetap sebesar Rp 118.500.000. Artinya pada tahun 2012 

cash outflow lebih tinggi daripada cash inflow. Pada tahun 2013 

penggunaan kas bersih untuk pembayaran aset tetap Rp 343.035.295.  

Pada tahun 2014 penggunaan kas bersih untuk pembayaran 

aset tetap Rp 525.242.770. Hal ini disebabkan karena perolehan aset 

tetap Rp 525.242.770. Pada tahun 2015 penggunaan kas bersih untuk 

pembayaran aset tetap Rp 1.114.849.544. Hal ini disebabkan karena 

perolehan aset tetap sebesar Rp 1.114.849.544.  
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c. Aktivitas Pendanaan 

Kas bersih aktivitas pendanaan pada tahun 2011 sebesar Rp 

620.777.350. Hal ini dibuktikan dengan penerimaan pinjaman jangka 

pendek sebesar Rp 7.653.188.452, pembayaran pinjaman jangka 

pendek Rp (7.059.705.361) dan penerimaan utang kepada pihak yang 

berelasi Rp 27.294.259. Pada tahun 2012 kas bersih aktivitas 

pendanaan sebesar 3.068.348.723. Hal ini disebebkan karena 

penerimaan pinjaman jangka pendek sebesar Rp 14.794.531.647, 

pembayaran pinjaman jangka pendek juga Rp (11.361.951.833) dan 

pembayaran utang kepada pihak yang berelasi Rp (364.231.091). 

Dimana pos-pos cash inflow lebih tinggi daripada cash outflow. Pada 

tahun 2013 kas bersih aktivitas pendanaan Rp (2.934.150.897). Hal ini 

disebabkan karena penerimaan pinjaman jangka pendek sebesar Rp 

19.599.801.289 dan pembayaran pinjaman jangka pendek Rp 

(22.533.952.186). Dimana cash outflow mengalami peningkatan yang 

tinggi daripada peningkatan cash inflow. 

Pada tahun 2014 kas bersih aktivitas pendanaan Rp 

(959.564.779). Hal ini disebabkan karena penerimaan pinjaman jangka 

pendek sebesar Rp 24.560.146.980 dan pembayaran pinjaman jangka 

pendek sebesar Rp (25.519.711.759). Dimana cash outflow lebih 

tinggi daripada cash inflow. Pada tahun 2015 kas bersih aktivitas 

pendanaan sebesar Rp 2.598.737.752. Hal ini disebabkan karena 

penerimaan pinjaman jangka pendek sebesar Rp 23.873.448.167 dan 

pembayaran pinjaman jangka pendek Rp (21.274.710.415). Dimana 

cash inflow lebih tinggi daripada cash outflow. 
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2. Hasil Rasio Arus Kas 

Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu analisis kinerja 

keuangan melalui informasi laporan arus kas dengan menggunakan rasio 

arus kas. Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut : 

a. Ratio Likuiditas 

Ratio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendek (short term debt) pada saat 

jatuh tempo. Rasio yang digunakan untuk mengukur ratio likuiditas 

dalam laporan arus kas adalah sebagai berikut: 

1) Current Cash Debt Coverage 

Current cash debt coverage merupakan rasio cakupan kas saat 

ini dalam memenuhi hutang jangka pendek, dimana rumus yang 

digunakan yaitu: 

                           

               
         

               
           

       

 

Hasil Olahan: 

                                                          

                    
(    )          
           (     )

 
      

 

                          
                                 

 
 

  = Rp 7.557.574.727 

 

                      
                                  

 
 

      = Rp 10.330.294.80 
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                 = Rp 12.257.221.405 

 

                   
                                  

 
 

     = Rp 9.903.605.131 

 

                     
                                  

 
 

      = Rp 10.504.881.799 

Hasil Olahan: 

                                        

               
         

                           
      

 

                        
   (             )

                
       

       = -0,447926449 x 100% 

       = -44,79% 

 

               
              

                 
       

       = 0,024023968 x 100% 

       = 2,40% 

 

                                       
                

                 
       

       = 0,196815514 x 100% 

       = 19,68% 

 

                                    
                

                
       

     = 0,132636887 x 100% 

     = 13,26%  
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   (             )

                 
       

             = -0,386061197 x 100% 

        = -38,60% 

 

Tabel 4.1 

Current Cash Debt Coverage 

Tahun 2011-2015 

Tahun CFO Average Current 

Liabilities 

Current Cash 

Debt Coverage 

% 

2011 Rp (3.385.237.611) Rp 7.557.574.727 -44,79 

2012 Rp 248.174.673 Rp 10.330.294.800 2,40 

2013 Rp 2.412.411.361 Rp 12.257.221.405 19,68 

2014 Rp 1.313.583.361 Rp 9.903.605.131 13,26 

2015 Rp (4.055.527.244) Rp 10.504.881.799 -38,60 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-2015 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil perhitungan current cash debt 

coverage pada tahun 2011 sampai tahun 2015 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa persentase current cash debt coverage mengalami 

penurunan kecuali dari tahun 2011 ke tahun 2012 dan dari tahun 

2012 ke tahun 2013 yang mengalami peningkatan. Pada tahun 

2011 angka ratio current cash debt coverage sebesar -44,79. 

Artinya perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar 

perusahaan karena angka cash flow from operation pada tahun 

2011 minus (-) sedangkan kewajiban yang harus dibayar pada 

tahun 2011 sebesar Rp 7.557.574.727. Pada tahun 2012 angka 

rasio meningkat menjadi 2,40%. Artinya angka rasio ini 

menunjukkan bahwa kewajiban lancar perusahaan sebesar 2,40% 

dijamin oleh cash flow from operation. Sementara itu pada tahun 

2012 angka cash flow from operation meningkat dan angka dari 

average current liabilities juga meningkat. 

Pada tahun 2013 angka rasio naik kembali menjadi 19,68%. 

Artinya angka rasio ini menunjukkan bahwa kewajiban lancar 
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perusahaan sebesar 19,68% dijamin oleh cash flow from operation. 

Sementara itu pada tahun 2013 angka cash flow from operation 

dan angka average current liabilities meningkat. Pada tahun 2014 

angka rasio menurun menjadi 13,26%. Artinya angka rasio ini 

menunjukkan bahwa kewajiban lancar perusahaan dijamin oleh 

cash flow from operation. Sementara itu pada tahun 2014 angka 

cash flow from operation dan average current liabilities menurun. 

Pada tahun 2015 angka rasio menurun drastis menjadi -38,60%. 

Artinya perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar 

perusahaan. Sementara pada tahun 2015 angka cash flow from 

operation minus (-) sedangkan kewajiban yang harus dibayar pada 

tahun 2015 sebesar Rp 10.504.881.799. 

Dari analisis di atas berdasarkan rasio current cash debt 

coverage kinerja perusahaan pada tahun 2011 dikatakan tidak baik. 

Karena menunjukkan angka rasio minus (-). Namun, pada tahun 

2012 dan 2013 kinerja perusahaan dikatakan baik karena 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 

kinerja perusahaan kurang baik karena menurun dibandingkan 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 kinerja perusahaan tidak baik 

karena menunjukkan angka rasio minus (-). 

2) Cash Divident Coverage 

Rasio ini memberikan bukti tentang kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi komitmen pembayaran dividen dengan 

menggunakan kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 
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Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan semakin likuid suatu 

perusahaan, akibatnya akan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan. 

Hasil Olahan: 

                          

               
         

             
         

 

              
   (             )

 
         

         = 0 x 1 kali 

         = 0 kali 

 

           
              

 
         

         = 0 x 1 kali 

     = 0 kali 

 

           
                

 
         

         = 0 x 1 kali 

         = 0 kali 

 

           
                

 
         

        = 0 x 1 kali 

        = 0 kali 

 

           
   (             )

 
         

       = 0 x 1 kali 

       = 0 kali 
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Tabel 4.2 

Cash Dividend Coverage 

Tahun 2011-2015 

Tahun CFO Dividen Dibayar Cash Dividend 

Coverage (kali) 

2011 Rp (3.385.237.611) 0 0 

2012 Rp 248.174.673 0  0 

2013 Rp 2.412.411.340 0  0 

2014 Rp 1.313.583.361 0  0 

2015 Rp (4.055.527.244) 0  0 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 

2011-2015 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dari hasil perhitungan cash dividen 

coverage pada tahun 2011 sampai tahun 2015 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa angka dari rasio cash divivden coverage pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015 bernilai nol (0). Hal ini disebabkan 

karena angka dividen dibayar 0 (nol).  

b. Ratio Solvabilitas 

Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka panjang (long-term). Saat ini telah 

dikembangkan dua rasio arus kas yang dapat mengukur solvabilitas, 

yaitu rasio CFO dengan average total liabilities dan CFO (sebelum 

bunga dan pajak) dengan biaya bunga yang dibayarkan. 

1) Cash Long-term Debt Coverage 

Rasio ini menunjukkan kecukupan arus kas yang diperoleh dari 

aktivitas operasi yang digunakan untuk membayar hutang 

perusahaan. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 
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Average total liabilities diperoleh dengan cara menambahkan 

saldo awal total liabilities dengan saldo akhir total liabilities 

kemudian dibagi dua. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan 

semakin baik kinerja suatu perusahaan. 

 

Hasil Olahan: 

                          

                  (    )  

                  (     )

 
 

 

           
                                   

 
 

         = Rp 22.561.428.923 

 

           
                                   

 
 

         = Rp 25.760.202.177 

 

           
                                   

 
 

         = Rp 26.395.017.871 

 

           
                                   

 
 

         = Rp 28.344.959.997 

           
                                   

 
 

         = Rp 36.415.528.983 
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Hasil Olahan: 

                                                      

               
         

             
           

       

 

           
   (             )

                 
       

       = -0,150045354 x 100% 

       = -15,% 

 

           
              

                 
       

        = 0,009634034 x 100% 

        = 0,96% 

 

           
                

                 
       

        = 0,09152129 x 100% 

        = 9,15% 

 

           
                

                 
       

        = 0,046342748 x 100% 

        = 4,63% 

 

           
   (             )

                 
       

       = -0,111368071 x 100% 

       = -11,13% 
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Tabel 4.3 

Cash Long-term Debt Coverage 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO Average Total 

Liabilities 

Cash Long-term 

Debt Coverage (%) 

2011 Rp (3.385.237.611) Rp 22.561.428.923 -15,00 

2012 Rp 248.174.673 Rp 25.760.202.177 0,96 

2013 Rp 2.412.411.340 Rp 26.359.017.871 9,15 

2014 Rp 1.313.583.361 Rp 28.344.959.997 4,63 

2015 Rp (4.055.527.244) Rp 36.415.528.983 -11,13 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk periode 2011-

2015 

Berdasarkan tabel 4.3 rasio cash long-term debt coverage pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015 di atas, maka dapat diketahui 

bahwa angka dari cash long-term debt coverage pada tahun 2011 

sampai 2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka rasio 

cash long-term debt coverage sebesar -15,%. Artinya perusahaan 

tidak mampu membayar kewajiban dari cash flow from operation. 

Hal ini disebabkan karena angka cash flow from operation  pada 

tahun 2011 minus sedangkan kewajiban yang harus dibayar pada 

tahun 2011 sebesar Rp 22.561.428.923. pada tahun 2012 dan 2013 

angka rasio mengalami kenaikan. Pada tahun 2012 angka rasio 

naik menjadi 0,96%. Artinya angka rasio ini menunjukkan bahwa 

kewajiban perusahaan 0,96% dijamin oleh cash flow from 

operation. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2012 angka cash 

flow from operation meningkat dan angka dari average total 

liabilities juga meningkat. 

Pada tahun 2013 angka rasio mengalami kenaikan kembali 

menjadi 9,15%. Artinya angka rasio ini menunjukkan bahwa 

kewajiban perusahaan 9,15% dijamin oleh cash flow from 

operation. Hal ini disebabkan juga karena meningkatnya angka 

cash flow from operation dan angka average total liabilities. Pada 
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tahun 2014 angka rasio mengalami penurunan menjadi 4,63%. 

Artinya angka rasio ini menunjukkan bahwa kewajiban perusahaan 

4,63% dijamin oleh cash flow from operation. Hal ini disebabkan 

karena menurunnya angka cash flow from operation dan angka 

average total liabilities meningkat. Pada tahun 2015 angka rasio 

menurun drastis menjadi -11,13%. Artinya perusahaan tidak 

mampu membayar kewajiban dari cash flow from ooperation. Hal 

ini disebabkan karena angka cash flow from operation pada tahun 

2015 minus (-) sedangkan kewajiban yang harus dibayar pada 

tahun 2015 sebesar Rp 36.415.528.985. 

2) Cash Interest Coverage 

Cash Interest Coverage adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi bunga yang 

sesungguhnya dibayarkan (bukan biaya bunga) dari jumlah cash 

flow from operation (ditambah pembayaran bunga dan 

pembayaran pajak). Rasio cash interest coverage dihitung dengan 

formula sebagai berikut: 

                       

                 
            
             

         

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, 

maka kinerja perusahaan semakin baik. 
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Tabel 4.4 

CFO Before Interest Paid and Taxes Paid 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO (Rp) Interest 

Paid (Rp) 

Taxes Paid 

(Rp) 

CFO+Interest 

Paid+Taxes 

Paid (Rp) 

2011 (3.385.237.611) 406.303.102 230.057.208 (2.653.651.031) 

2012 248.174.673 501.529.372 1.132.899.869 1.882.603.914 

2013 2.412.411.340 595.908.528 1.781.006.558 4.789.326.426 

2014 1.313.583.361 818.231.648 2.410.107.014 4.541.922.023 

2015 (4.055.527.244) 949.388.878 2.351.920.060 (754.218.306) 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Periode 2011-2015 

 

Hasil Olahan:  

                                             

                 
            
             

         

 

 

                                     
   (             )

              
          

 

         = -6,531210364 x 1 kali 

         = -6,53 kali 

 

           
                

              
          

             = 3,753726140 x 1 kali 

             = 3,75 kali 

 

                                      
                

              
          

             = 8,037016087 x 1 kali 

             = 8,03 kali 
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             = 5,550899961 x 1 kali 

             = 5,55 kali 

 

                                      
   (           )

              
          

             = -0,794425049 x 1 kali 

             = -0,79 kali 

Tabel 4.5 

Cash Interest Coverage 

Tahun 2011-2015 

Tahun CFO+Interest 

Paid+Taxes Paid 

Interest Paid Cash Interest 

Coverage (kali) 

2011 Rp (2.653.651.031) Rp 406.303.102 -6,53 

2012 Rp 1.881.603.914 Rp 501.529.372 3,75 

2013 Rp 4.789.326.426 Rp 595.908.528 8,03 

2014 Rp 4.541.922.023 Rp 818.231.648 5,55 

2015 Rp (754.218.306) Rp 949.388.878 -0,79 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil rasio cash Interest Coverage pada 

tahun 2011 sampai 2015 di atas, maka dapat diketahui bahwa 

angka dari cash interest coverage mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2011 angka rasio cash interest coverage sebesar -6,53 kali. Artinya 

jumlah dari cash flow from operation sebelum pembayaran bunga 

(interest paid) dan pajak (taxes paid) yang diperoleh perusahaan 

selama tahun 2015 dapat digunakan untuk membayar bunga 

sebanyak -6,53 kali. Pada tahun 2012 dan tahun 2013 angka rasio 

naik menjadi 3,75 kali dan 8,03 kali. Artinya jumlah dari cash flow 

from operation sebelum pembayaran bunga (interest paid) dan 

pajak (taxes paid) yang diperoleh perusahaan selama tahun 2012 
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dan tahun 2013 dapat digunakan untuk membayar bunga sebanyak 

3,75 kali dan 8,03 kali. Hal ini disebabkan karena cash flow from 

operation dari perusahaan meningkat. Pada tahun 2014 angka rasio 

menurun menjadi 5,55 kali. Artinya jumlah dari cash flow from 

operation sebelum pembayaran bunga (interest paid) dan pajak 

(taxes paid) yang diperoleh perusahaan selama tahun 2014 dapat 

digunakan untuk membayar bunga sebanyak 5,55 kali. Pada tahun 

2015 angka rasio turun kembali menjadi -0,79 kali. Artinya jumlah 

dari cash flow from operation sebelum pembayaran bunga (interest 

paid) dan pajak (taxes paid) yang diperoleh perusahaan selama 

tahun 2015 dapat digunakan untuk membayar bunga sebanyak -

0,79 kali. Hal disebabkan karena turunnya jumlah dari cash flow 

from operation setelah ditambah interest paid dan taxes paid. 

Hasil analisis di atas berdasarkan rasio cash interest coverage 

pada pertiode 2011 sampai tahun 2015 memiliki angka rasio yang 

berfluktuasi. Kinerja perusahaan dapat dikatakan baik pada tahun 

2013 karena memiliki angka rasio yang lebih besar dibandingkan 

dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Namun dari tahun 2011 

sampai tahun 2015 tersebut perusahaan masih sanggup untuk 

memenuhi interest paid walaupun kinerja dari perusahaan 

menurun.  

 

c. Ratio Capital Expenditure dan Investasi 

Untuk dapat sukses dan mampu memenangkan persaingan, sebuah 

perusahaan harus mampu memenuhi semua kewajibannya. Perusahaan 

juga harus mampu mempertahankan aktiva modalnya (capital asset) 

dan financial expenditure-nya untuk dapat meningkatkan basis 

aktivanya (asset base). Untuk menilai apakah sebuah perusahaan dapat 
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memenuhi pengeluaran-pengeluaran tersebut maka dapat digunakan 

rasio sebagai berikut: 

 

1) Capital Acquisitions Ratio 

Rasio ini menggambarkan bagaimana perusahaan mampu 

membiayai capital expenditure saat ini. Pada numerator, CFO 

dikurangi dengan dividen yang dibayarkan untuk menunjukkan 

jumlah kas yang ditahan oleh perusahaan dan tersedia untuk 

melakukan reinvestasi. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai 

berikut: 

                           

               
         

               
        

           

      

 

Hasil Olahan: 

                           

               
         

               
        

           

      

            
   (             )   

              
       

                 = -10,7646618 x 100% 

                 = -1076,46 % 

 

           
                

                
       

                    = 0,100945333 x 100% 

                    = 10,09% % 
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                    = 7,0324545558 x 100% 

                    = 703,24% % 

 

                    
                  

              
       

                     = 2,500907078 x 100% 

                      = 250,09% 

 

                          
   (             )   

                
       

                       = -3,637735034 x 100% 

                       = -363,77% 

Tabel 4.6 

Capital Acquisition Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO Dividend Paid Capital 

Expenditure 

Capital 

Acquisition 

Ratio (%) 

2011 Rp (3.385.237.611) 0 Rp 314.476.911 -1076,46 

2012 Rp 248.174.673 0 Rp 2.458.505.671 10,09 

2013 Rp 2.412.411.340 0 Rp 343.035.295 703,25 

2014 Rp 1.313.583.361 0 Rp 525.242.770 250,09 

2015 Rp (4.055.527.244) 0 Rp 1.114.849.544 -363,77 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dari hasil perhitungan capital acquisition 

ratio pada tahun 2011 sampai tahun 2015 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa angka dari capital acquisition ratio pada tahun 

2011 sampai tahun 2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 

angka capital acquisition ratio sebesar -1076,46%. Artinya pada 

tahun 2011 perusahaan tidak mampu membiayai capital 

expenditure saat ini dari jumlah cash flow from operation (CFO-
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dividend paid). Hal ini disebabkan karena angka dari cash flow 

from operation minus (-). Pada tahun 2012 angka capital 

acquisition ratio sebesar 10,09%. Artinya pada tahun 2012 

perusahaan mampu membiayai capital expenditure saat ini dari 

jumlah cash flow from operation (CFO-dividend paid). Hal ini 

disebabkan karena angka dari cash flow from operation lebih besar 

daripada angka deviden paid. 

Pada tahun 2013 angka capital acquisition ratio sebesar 

703,25%. Artinya pada tahun 2013 perusahaan mampu membiayai 

capital expenditure saat ini dari jumlah cash flow from operation 

(CFO-dividend paid). Hal ini disebabkan karena angka dari cash 

flow from operation lebih besar daripada angka deviden paid. Pada 

tahun 2014 angka capital acquisition ratio sebesar 250,09%. 

Artinya pada tahun 2014 perusahaan mampu membiayai capital 

expenditure saat ini dari jumlah cash flow from operation (CFO-

dividend paid). Hal ini disebabkan karena angka dari cash flow 

from operation lebih besar daripada angka deviden paid. Pada 

tahun 2015 angka capital acquisition ratio sebesar -363,77%. 

Artinya pada tahun 2015 perusahaan tidak mampu membiayai 

capital expenditure saat ini dari jumlah cash flow from operation 

(CFO-dividend paid). Hal ini disebabkan karena angka dari cash 

flow from operation minus (-) 

 

2)  Investment/CFO Plus Finance Ratio 

Rasio ini menilai bagaimana investasi yang dilakukan 

perusahaan dibiayai dengan membandingkan antara arus kas dari 

aktivitas investasi (net cash flow for investing) dan arus kas 

aktivitas operasi (CFO) ditambah arus kas aktivitas pendanaan (net 
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cash from financing). Rasio yang digunakan adalah dengan 

formula sebagai berikut: 

 

           
                           (   )

                            
(   )                       

(   )

      

Dalam mengevaluasi rasio ini, semakin rendah nilai rasio 

berarti semakin rendah proporsi investasi dibiayai dari aktivitas 

operasi dan pendanaan, hal ini menunjukkan tanda yang baik. 

 

Hasil Olahan: 

           
                           (   )

                            
(   )                       

(   )

      

 

           
              

                
       

         = 0,077716343 x 100% 

         = 7,77% 

 

           
                

                
       

         = 0,684745372 x 100% 

         = 68,47% 

 

           
              

                
       

         = 0,064159974 x 100% 

         = 6,41% 
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         = 0,231064029 x 100% 

         = 23,10% 

 

           
                

                
       

         = 0,765278408 x 100% 

         = 76,52% 

 

Tabel 4.7 

Investment/CFO Plus Finance Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFI (Rp ) CFO (Rp) CFF (Rp) CFO+CFF  

(Rp) 

Investment/ 

CFO Plus 

Finance 

Ratio (%) 

2011 214.843.744 (3.385.237.611) 620.777.350 2.764.460.261 7,77% 

2012 2.270.974.047 248.174.673 3.068.348.723 3.316.523.396 68,47% 

2013 343.035.295 2.412.411.340 2.934.150.897 5.346.562.237 6,41% 

2014 525.242.770 1.313.583.361 959.564.779 2.273.148.140 23,10% 

2015 1.114.849.544 (4.055.527.244) 2.598.737.752 1.456.789.492 76,52% 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menyajikan hasil perhitungan dari 

investment/CFO Plus finance ratio dari tahun 2011 sampai tahun 

2015. Pada tahun 2011 sampai tahun 2015 angka dari 

investment/CFO Plus finance ratio mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2011 angka investment/CFO Plus finance ratio sebesar 

7,77%. Artinya porsi investasi perusahaan pada tahun 2011 yang 

dibiayai dari aktivitas operasi dan pendanaan adalah sebesar 

7,77%. Pada tahun 2012 angka rasio angka rasio naik menjadi 

68,47%. Artimya porsi investasi perusahaan pada tahun 2012 yang 
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dibiayai dari aktivitas operasi dan pendanaan adalah sebesar 

68,47%. Sementara itu angka cash flow for investing, cash flow 

from operation dan pendanaan meningkat. 

Pada tahun 2013 angka rasio turun menjadi 6,41%. Artinya 

porsi investasi perusahaan pada tahun 2013 yang dibiayai dari 

aktivitas operasi dan pendanaan adalah sebesar 6,41%. Sementara 

itu angka cash flow for investing dan pendanaan menurun 

sedangkan angka dari cash flow from operation meningkat. Pada 

tahun 2014 angka rasio meningkat menjadi 23,10%. Artinya porsi 

investasi perusahaan pada tahun yang dibiayai dari aktivitas 

operasi dan pendanaan adalah sebesar 23,10%. Sementara itu 

angka cash flow for investing meningkat sedangkan angka dari 

jumlah cash flow from operation dan pendanaan menurun. Pada 

tahun 2015 angka rasio naik kembali menjadi 76,52%. Artinya 

porsi investasi perusahaan pada tahun 2015 yang dibiayai dari 

aktivitas operasi dan pendanaan adalah sebesar 76,52%. Sementara 

itu angka dari cash flow for investing meningkat sedangkan angka 

dari cash flow from operation menurun dan angka dari pendanaan 

menurun. 

Hasil analisis investment/CFO plus finance ratio pada tahun 

2011 kinerja perusahaan baik karena mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2012. Pada tahun 2012 kinerja perusahaan 

kurang baik karena mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2013 kinerja perusahaan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan angka rasio yang lebih rendah, karena rasio yang rendah 

menunjukkan bahwa porsi investasi yang dibiayai dari aktivitas 

operasi dan pendanaan rendah. Pada tahun 2014 kinerja 

perusahaan kurang baik karena rasio meningkat dibandingkan 

tahun 2013. Namun pada tahun 2015 angka rasio meningkat drastis 
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menjadi 76,52%. Artinya porsi investasi perusahaan yang dibiayai 

dari aktivitas operasi dan pendanaan tinggi. 

 

3) Operatins/Investment Ratio 

Untuk menilai potensi perusahaan dalam melakukan ekspansi 

pendanaan dari sumber dana intern dapat dihitung rasio yang 

membandingkan antara arus kas operasi (cash flow from 

operation) dan arus kas investasi (cash flow investing activities). 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

                            
                        

                       
       

 

Semakin tinggi rasio ini, berarti perusahaan semakin tidak 

harus menggantungkan diri pada sumber pembiayaan ekstern. 

 

Hasil Olahan: 

 

                            
                        

                       
       

 

             
   (             )

              
       

         = -15,75674277 x 100% 

         = -1575,67 % 

           
              

                
       

         = 0,109281157 x 100% 

         = 10,92% 
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         = 7,032545557 x 100% 

         = 703,25% 

 

           
                

              
       

         = 2,500907077 x 100% 

         = 250,09% 

 

           
   (             )

                
       

        = -3,637735034 x 100% 

        = -363,77% 

 

Tabel 4.8 

Operations/Investment Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO CFI Operations/Investm

ent Ratio (%) 

2011 Rp (3.385.237.611) Rp 214.843.744 -1575,67 

2012 Rp 248.174.673 Rp 2.270.974.047 10,92 

2013 Rp 2.412.411.340 Rp 343.035.295 703,25 

2014 Rp 1.313.583.361 Rp 525.242.770 250,09 

2015 Rp (4.055.527.244) Rp 1.114.849.544 -363,77 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menyajikan hasil perhitungan dari 

operations/Investment ratio dari tahun 2011 sampai 2015. Pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015 angka dari operations/investment 

ratio mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka 

operations/investment ratio sebesar -1575,67%. Artinya 
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perusahaan sangat bergantung pada sumber pembiayaan ekstern 

karena cash flow from operating minus (-). Pada tahun 2012 angka 

rasio naik menjadi 10,92%. Artinya 10,92% pada tahun 2012 

perusahaan melakukan ekspensi pendanaan dari sumber dana 

entern karena angka dari cash flow from operating meningkat. 

Pada tahun 2013 angka operations/investment ratio meningkat 

sebesar 703,25%. Artinya 703,25% pada tahun 2013 perusahaan 

melakukan ekspensi pendanaan dari sumber dana entern. Pada 

tahun 2014 angka rasio turun menjadi 250,09%. Artinya 250,09% 

pada tahun 2014 perusahaan melakukan ekspensi pendanaan dari 

sumber dana entern karena angka cash flow from operation turun 

dan angka cash flow for investing meningkat. Pada tahun 2015 

angka rasio menurun menjadi -363,77%. Artinya perusahaan 

sangat bergantung pada sumber pembiayaan ekstern karena cash 

flow from operation minus (-) sedangkan angka dari cash flow for 

investing meningkat. 

Hasil analisis di atas dari operations/investment ratio pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015 menyatakan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik pada tahun 2013. Karena dibandingkan 

dengan tahun 2011 sampai tahun 2015, angka rasio tahun 2013 

lebih tinggi yaitu sebesar 703,25%. Oleh karena itu membuktikan 

bahwa perusahaan tidak harus tergantung pada sumber pembiayaan 

ekstern. Pada tahun 2011 kinerja perusahaan tidak baik karena 

dibuktikan dengan angka rasio minus (-) yaitu -1575,67%. Pada 

tahun 2012 dan tahun 2014 perusahaan memiliki kinerja yang 

kurang baik karena dibuktikan dengan turunnya angka rasio 

dibandingkan tahun 2013. Pada tahun 2015 kinerja perusahaan 

tidak baik karena dibuktikan dengan angka rasio menurun menjadi 

-363,77%. 
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4) Cash Reinvetsment ratio 

Rasio ini berguna untuk membandingkan arus kas yang ditahan 

untuk reinvestasi dengan aktiva tidak lancar ditambah modal kerja. 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

                                              

                        
              

                 (     )

                

      

 

Modal kerja/working capital merupakan selisih antara total 

aktiva lancar dengan total hutang lancar. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan kemampuan reinvestasi yang tinggi dari arus kas 

operasi. Angka cash reinvestment ratio yang wajar berkisar dari 

7% sampai 11%. 

 

Hasil Olahan: 

Working Capital =total current assets- total current liabilities 

 

Tahun 2011= Rp 56.090.130.027- Rp 7.726.190.144 

      = Rp 48.363.939.883 

 

Tahun 2012= Rp 62.084.354.412- Rp 12.934.399.457 

      = Rp 49.149.954.955 

 

Tahun 2013= Rp 66.863.972.844- Rp 11.580.043.353 

      = Rp 55.283.929,491 

Tahun 2014= Rp 65.027.601.187- Rp 8.227.166.909 

      = Rp 56.800.434.278 
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Tahun 2015= Rp 73.424.766.792- Rp 12.782.596.690 

      = Rp 60.642.170.102 

 

Hasil Olahan: 

                                              

                        
              

                 (     )

                

      

 

                              
   (             )   

                                   
       

       
   (             )

                 
       

         = -0,042478522 x 100% 

         = -4,24% 

 

                                   
                

                                   
       

       
              

                 
       

           = 0,003025724 x 100% 

           = 0,30 % 

 

                                  
                  

                                   
       

        
                

                 
       

          = 0,027819783 x 100% 

          = 2,78 % 
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          = 0,014263374 x 100% 

          = 1,42 % 

 

                                 
   (             )   

                                   
       

         
   (             )

                  
       

         = -0,03350311 x 100% 

         = -3,35 % 

Tabel 4.9 

Cash Reinvestment Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO (Rp ) Dividend Paid 

(Rp) 

Non Current 

Assets (Rp) 

Working Capital  

(Rp) 

Cash 

Reinvestm

ent Ratio 

(%) 

2011 (3.385.237.611) 0 31.328.984.472 48.363.939.883 -4,24 

2012 248.174.673 0 32.871.615.719 49.149.954.955 0,30 

2013 2.412.411.340 0 31.431.749.256 55.283.929.491 2,78 

2014 1.313.583.361 0 35.294.422.814 56.800.434.278 1,42 

2015 (4.055.527.244) 0 60.407.122.024 60.642.170.102 -3,35 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menyajikan hasil perhitungan dari 

cash reinvestment ratio dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015 angka dari cash reinvestment ratio 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka cash reinvestment 

ratio sebesar -4,24%. Artinya -4,24% kas perusahaan sebelum 

pembayaran dividen pada tahun 2011 tidak dapat digunakan untuk 
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melakukan reinvestasi kas karena angka cash flow from operating 

minus (-). Pada tahun 2012 angka rasio naik menjadi 0,30%. 

Artinya 0,30% kas perusahaan sebelum pembayaran dividen pada 

tahun 2012  dapat digunakan untuk melakukan reinvestasi kas 

karena angka cash flow from operation  lebih besar daripada tahun 

sebelumnya. 

Pada tahun 2013 angka rasio naik menjadi 2,78%. Artinya 

2,78% kas perusahaan sebelum pembayaran dividen pada tahun 

2013 dapat digunakan untuk melakukan reinvestasi kas karena 

angka cash flow from operation lebih besar daripada tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2014 angka rasio turun menjadi 1,42%. 

Artinya 1,42% kas perusahaan sebelum pembayaran dividen pada 

tahun 2014 dapat digunakan untuk melakukan reinvestasi kas 

karena angka cash flow from operation turun dibandingkan tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2015 angka rasio kembali meningkat 

menjadi -3,35%. Artinya -3,35% kas perusahaan sebelum 

pembayaran dividen pada tahun 2015 tidak dapat digunakan untuk 

melakukan reinvestasi kas karena angka cash flow from operation 

minus.  

 

d. Cash Flow Return Ratio 

1) Overall Cash Flow Ratio 

Ratio ini mengukur seberapa besar cash flow from operation 

yang dihasilkan secara internal dapat memasok kas yang 

dibutuhkan oleh aktivitas investasi dan pendanaan. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, 

maka perusahaan semakin baik. 

Hasil Olahan: 

                                                  

               
         

                   
            

      

 

                    
   (             )

                             
      

     
   (             )

              
      

            = -4,05116342 x 100% 

            = -405,11% 

 

                         
              

                                  
      

 
              

                
      

           = 0,046480552 x 100% 

           = 4,64% 

 

                    
                

                               
      

 
                

                
        

           = 0,736122758 

           = 73,61 
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           = 0,884682571 x 100% 

           = 88,46% 

 

                    
   (             )

                                 
      

 
   (             )

                
       

        = -1,0920.78069 x 100% 

        = -109,20% 

Tabel 4.10 

Overall Cash Flow Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO(Rp) Financing(Rp) Investing Cash 

Outflow(Rp) 

Overall 

Cash Flow 

Ratio(%) 

2011 (3.385.237.611) 214.843.744 620.777.350 -405,11 

2012 248.174.673 2.270.974.047 3.068.348.723 4,64 

2013 2.412.411.340 343.035.295 2.934.150.897 73,61 

2014 1.313.583.361 525.242.770 959.564.779 88,46 

2015 (4.055.527.244) 1.114.849.544 2.598.737.752 -109,20 

Sumber: Olahan Data Laporan keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

Berdasarkan tabel 4.10 menyajikan hasil perhitungan dari 

overall cash flow ratio dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015 angka overall cash flow ratio 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka overall cash flow 

ratio sebesar -405,11%. Artinya perusahaan memiliki kinerja yang 

tidak baik untuk memasok kas yang dibutuhkan oleh aktivitas 

investasi dan pendanaan dari cash flow from ooperation karena 

angka cash flow from operation minus (-). Pada tahun 2012 angka 

overall cash flow ratio naik menjadi 4,64%. Artinya 4,64% kas 
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operasional yang dihasilkan secara internal pada tahun 2012 dapat 

memasok kas yang dibutuhkan oleh aktivitas investasi dan 

pendanaan. Pada tahun 2013 angka overall cash flow ratio 

meningkat sebesar 73,61%. Artinya 73,61% kas operasional yang 

dihasilkan secara internal pada tahun 2013 dapat memasok kas 

yang dibutuhkan oleh aktivitas investasi dan pendanaan. Pada 

tahun 2014 angka overall cash flow ratio kembeli mengalami 

kenaikan sebesar 88,46%. Artinya 88,46% kas operasional yang 

dihasilkan secara internal pada tahun 2014 dapat memasok kas 

yang dibutuhkan oleh aktivitas investasi dan pendanaan. Pada 

tahun 2015 angka rasio overall cash flow ratio turun drastis 

menjadi -109,20%. Artinya perusahaan memiliki kinerja yang 

tidak baik untuk memasok kas yang dibutuhkan oleh aktivitas 

investasi dan pendanaan dari cash flow from operation karena 

angka cash flow from operation minus (-).  

Hasil analisis dari overall cash flow ratio pada tahun 2011 

sampai tahun 2015 menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja yang baik pada tahun 2014. Karena dibandingkan dari 

tahun 2011 sampai tahun 2015 angka yang besar terdapat pada 

tahun 2014. Kenaikan dari angka rasio menyatakan bahwa kinerja 

perusahaan baik. Pada tahun 2011 perusahaan memiliki kinerja 

yang tidak baik karena angka rasio minus (-). Pada tahun 2012 dan 

tahun 2013 kinerja kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan 

penurunan angka rasio dari tahun 2014, tetapi masih mampu 

memasok kas yang dibutuhkan oleh aktivitas investasi dan 

pendanaan dari cash flow from operation. Pada tahun 2015 

perusahaan memiliki kinerja yang tidak baik. Hal ini dibuktikan 

dengan angka rasio minus (-). 
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2) Cash Return on Sales Ratio 

Rasio ini sering disebut dengan cash flow margin  dan 

mengukur persentase arus kas untuk setiap satu rupiah penjualan. 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menerjemahkan 

rupiah penjualan menjadi kas. Semakin tinggi angka rasio ini maka 

kinerja semakin baik. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai 

berikut: 

                           

              
         

         
       

 

Hasil Olahan: 

           
   (             )

                 
       

         = -0,038669319 x 100% 

         = -3,86% 

 

           
              

                 
       

         = 0,002618228 x 100% 

         = 0,26% 

 

           
                

                 
       

         = 0,024360483 x 100% 

         = 2,43% 

 

           
                

                  
       

        = 0,012756788 x 100% 

        = 1,27% 
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   (             )

                 
       

        = -0,044209292 x 100% 

        = -4,42% 

Tabel 4.11 

Cash Return on Sales Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO Penjualan Cash Return on 

Sales Ratio(%) 

2011 Rp (3.385.237.611) Rp 87.517.382.578 -3,86 

2012 Rp 248.174.673 Rp 94.787.254.405 0,26 

2013 Rp 2.412.411.340 Rp 99. 029.696.717 2,43 

2014 Rp 1.313.583.361 Rp 102.971.318.497 1,27 

2015 Rp (4.055.527.244) Rp 91.734.724.118 -4,42 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

Berdasarkan tabel 4.11 menyajikan hasil perhitungan dari cash 

return on sales ratio dari tahun 2011 sampai 2015. Pada tahun 

2011 sampai tahun 2015 angka cash return on sales ratio 

mnegalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka cash return on sales 

ratio  sebesar -3,86%. Artinya perusahaan tidak mampu untuk 

menerjemahkan rupiah menjadi kas dari cash flow from operation. 

Hal ini disebabkan karena angka dari cash flow from operation 

minus (-). Pada tahun 2012 angka rasio naik menjadi 0,26%. 

Artinya, pada tahun 2012 perusahaan mampu menerjemahkan 

rupiah penjualan menjadi kas sebesar 0,26%. Hal ini disebabkan 

karena angka dari cash flow from operation meningkat.  

Pada tahun 2013 angka rasio kembali meningkat sebesar 

2,43%. Artinya, pada tahun 2013 perusahaan mampu 

menerjemahkan rupiah penjualan menjadi kas sebesar 2,43%. Hal 

ini disebabkan  karena angka dari cash flow from operation 

meningkat. Pada tahun 2014 angka rasio turun menjadi 1,27%. 

Artinya, pada tahun 2014 perusahaan mampu menerjemahkan 



80 
 

 
 

rupiah penjualan menjadi kas sebesar 1,27%. Hal ini disebabkan 

karena angka dari cash flow from operation menurun dibandingkan 

tahun 2013. Pada tahun 2015 angka rasio turun kembali menjadi -

4,42. Artinya, perusahaan tidak mampu untuk menerjemahkan 

rupiah menjadi kas dan dari cash flow from operation. Hal ini 

disebabkan karena angka dari cash flow from operation minus (-).  

Hasil analisis dari cash return on sales ratio pada tahun 2011 

sampai tahun 2015 di atas menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja yang baik pada tahun 2013. Pada tahun 2011 perusahaan 

memiliki kinerja yang tidak baik. Hal ini dibuktikan dengan angka 

rasio minus (-). Pada tahun 2012 dan tahun 2014 kinerja 

perusahaan kurang baik, karena dibuktikan dengan turunnya angka 

rasio dibandingkan tahun 2013. Pada tahun 2015 perusahaan 

memiliki kinerja yang tidak baik. Hal ini dibuktikan dengan angka 

rasio minus (-). 

 

3) Cash Flow to Net Income Ratio 

Cash flow to net income ratio ini membandingkan antara cash 

flow from operation dan laba bersih. Rasio ini dihitung dengan 

formula sebagai berikut: 

 

                                                           

              
         

             
       

 

Hasil Olahan:  

             
   (             )

              
       

       = -9,489383577 x 100% 

       = -948,93% 
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        = 0,10983729 x 100% 

        = 10,98% 

 

           
                

                
       

        = 0,325144700 x 100% 

        = 32,51% 

 

           
                

                
       

        = 0,261314697 x 100% 

        = 26,13% 

               
   (             )

   (              )
       

       = 0,311943640 x 100% 

       = 31,19% 

Tabel 4.12 

Cash Flow to Net Income Ratio 
Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO  Laba Bersih Cash Flow to Net 

Income Ratio (%) 

2011 Rp (3.385.237.611) Rp 356.739.464 -948,93 

2012 Rp 248.174.673 Rp 2.259.475.494 10,98 

2013 Rp 2.412.411.340 Rp 7.419.500.718 32,51 

2014 Rp 1.313.583.361 Rp 5.026.825.403 26,13 

2015 Rp (4.055.527.244) Rp (13.000.883.220) 31,19 

Sumber: Olaha Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

Berdasarkan tabel 4.12 menyajikan hasil perhitungan dari cash 

flow to net income ratio dari tahun 2011 sampai 2015. Pada tahun 

2011 sampai tahun 2015 angka dari cash flow to net income ratio 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka cash flow to net 

income ratio sebesar -948,93. Hal ini membuktikan bahwa 
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perbandingan dari cash flow from operation kecil dibandingkan 

laba bersih. Pada tahun 2012 angka rasio naik menjadi 10,98%. 

Hal ini membuktikan bahwa perbandingan dari cash flow from 

operation kecil dibandingkan laba bersih. Pada tahun 2013 angka 

rasio naik kembali menjadi 32,51%. Hal ini membuktikan bahwa 

perbandingan dari cash flow from operation kecil dibandingkan 

laba bersih. Pada tahun 2014 angka rasio turun menjadi 26,13%. 

Hal ini membuktikan bahwa perbandingan dari cash flow from 

operation kecil dibandingkan laba bersih. Pada tahun 2015 angka 

rasio kembali naik menjadi 31,19%. Hal ini membuktikan bahwa 

perbandingan dari cash flow from operation besar dibandingkan 

laba bersih. 

4) Quality of Sales Ratio 

Para analisis melakukan kajian terhadap laporan arus kas 

dengan tujuan  untuk dapat menentukan sebab-sebab perbedaan 

antara laba bersih dan arus kas bersih (penerimaan kas dan 

pembayaran kas). Kajian ini merupakan dasar untuk mengevaluasi 

kualitas dari laba (quality of earning), dan salah satu ukurannya 

adalah quality of sales, yang dihitung dengan formula sebagai 

berikut: 

                                         
               

         
       

 

Hasil Olahan:  

           
                 

                 
       

       = 0,979862775 x 100% 

       = 97,98% 
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       = 0,976657360 x 100% 

       = 97,66% 

 

           
                  

                 
       

      = 1,048390529 x 100% 

      = 104,83% 

 

           
                  

                  
       

      = 0,994470552 x 100% 

      = 99,44% 

 

           
                 

                 
       

       = 1,021038804 x 100% 

       = 102,10% 

 

Tabel 4.13 

Quality of Sales Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  Cash from Sales Penjualan Quality of Sales 

Ratio (%) 

2011 Rp 85.755.025.357 Rp 87.517.382.578 97,98 

2012 Rp 92.574.669.707 Rp 94.787.254.405 97,66 

2013 Rp 103.821.796.206 Rp 99.029.696.717 104,83 

2014 Rp 102.401.944.037 Rp 102.971.318.497 99,44 

2015 Rp 93.664.713.050 Rp 91.734.724.118 102,10 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 

 

Berdasarkan tabel 4.13 menyajikan hasil perhitungan dari 

quality of sales ratio dari tahun 2011 sampai 2015. Pada tahun 
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2011 sampai tahun 2015 angka dari quality of sales ratio 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka quality of sales ratio  

sebesar 97,98%. Artinya pada tahun 2011 menyatakan bahwa 

tingginya kualitas dari penjualan yaitu sebesar 97,98%. Pada tahun 

2012 angka rasio turun menjadi 97,66%. Artinya pada tahun 2012 

menyatakan bahwa kualitas dari penjualan yaitu sebesar 97,66%. 

Pada tahun 2013 angka rasio meningkat menjadi 104,83%. Artinya 

pada tahun 2013 menyatakan bahwa tingginya kualitas dari 

penjualan yaitu sebesar 104,83%. Pada tahun 2014 angka rasio 

turun menjadi 99,44%. Artinya pada tahun 2014 menyatakan 

bahwa kualitas dari penjualan yaitu sebesar 99,44%. Pada tahun 

2015 angka rasio naik sebesar 102,10%. Artinya pada tahun 2015 

menyatakan bahwa tingginya kualitas dari penjualan yaitu sebesar 

102,10%. 

 

5) Cash Return on Assets Ratio 

Cash return on assets ratio ini juga berguna untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan, sebagaimana return on total 

investment, dan dihitung dengan formula sebagai berikut: 

                                                       

               
                
                  

                    
      

 

Cash flow from operation before interest and taxes dapat 

diperoleh dari jumlah cash flow from operation ditambah 

pembayaran bunga dan pembayaran pajak. Sedangkan Average 

total assets dapat diperoleh dari total assets awal-akhir dibagi dua. 
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Hasil Olahan: 

            
   (             )

                 
       

         = -0,021040695 x 100% 

         = -2,10% 

 

           
              

                 
       

         = 0,010744463 x 100% 

         = 1,07% 

           
                

                 
       

         = 0,049565686 x 100% 

         = 4,95% 

 

           
                

                 
       

         = 0,045735309 x 100% 

         = 4,57% 

           
   (           )

                 
       

         = -0,064420730 x 100% 

         = -6,44% 

Tabel 4.14 

Cash Return on Assets Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO before interest 

and taxes 

Average total 

assets 

Cash Return on 

Assets Ratio (%) 

2011 Rp (1.823.821.439) Rp 86.680.661.582 -2,10 

2012 Rp 979761.253 Rp 91.187.542.315 1,07 

2013 Rp 4.789.326.426 Rp 96.625.846.115 4,95 

2014 Rp 4.541.922.023 Rp 99.308.873.050 4,57 

2015 Rp (754.218.306) Rp 11.707.695.640 -6,44 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Periode 2011-

2015 
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Berdasarkan tabel 4.14 menyajikan hasil cash return on assets 

ratio dari tahun 2011 sampai 2015. Pada tahun 2011 sampai tahun 

2015 angka dari cash return on assets ratio mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2011 angka cash return on assets ratio sebesar -2,10%. 

Artinya perusahaan memiliki kinerja yang tidak baik. Hal ini 

disebabkan karena angka cash flow from operation minus (-). Pada 

tahun 2012 angka cash return on assets ratio meningkat sebesar 

1,07%. Artinya pada tahun 2012 cash flow from operation sebelum 

bunga dan pajak sebesar 1,07% dapat digunakan untuk 

pengembalian aset perusahaan. Pada tahun 2013 angka cash return 

on assets ratio naik kembali menjadi 4,95%. Artinya pada tahun 

2013 cash flow from operation sebelum bunga dan pajak sebesar 

4,95% dapat digunakan untuk pengembalian aset perusahaan. Pada 

tahun 2014 angka cash return on assets ratio turun menjadi 4,57%. 

Artinya pada tahun 2014 cash flow from operation sebelum bunga 

dan pajak sebesar 4,57% dapat digunakan untuk pengembalian aset 

perusahaan. Pada tahun 2015 angka rasio turun kembali menjadi -

6,44%. Artinya perusahaan memiliki kinerja yang tidak baik. Hal 

ini disebabkan karena angka cash flow from operation minus (-). 

Hasil analisis di atas dari cash return on assets ratio pada 

tahun 2013 termasuk kategori kinerja yang baik. Karena 

dibandingkan dari tahun 2011 sampai tahun 2015 angka rasio 2013 

lebih besar. Sedangkan pada tahun 2011 dan tahun 2015 termasuk 

kategori yang tidak baik. Karena angka rasio cash flow from 

operation minus (-). Pada tahun 2012 dan tahun 2014 dapat 

dikatakan kurang baik, karena angka rasio menurun dari tahun 

2013. Tetapi hal ini masih menyatakan bahwa perusahaan masih 

dapat membiayai aset yang ada dari kas operasi sebelum 

pembayaran bunga dan pajak. 



87 
 

 
 

6) Cash Return on Stockholders’s Equity Ratio  

Cash Return on Stockholders’s Equity Ratio rasio ini 

menggambarkan apakah perusahaan mampu menghasilkan cash 

return yang cukup untuk para pemegang saham, dan dihitung 

dengan formula sebagai berikut: 

                                                                 

          
     

         
        

            

      

       

Average stockolder’s dapat dihasilkan dari total stockholder’s 

equity awal ditambah stockholder’s equity akhir dibagi dua. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, 

maka perusahaan semakin baik. 

Hasil Olahan: 

                                                                

          
     

         
        

            

      

       

           
   (             )

                 
       

         = -0,052795978 x 100% 

         = -5,27% 

 

           
              

                 
       

         = 0,003793134 x 100% 

         = 0,37% 
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         = 0,034332150 x 100% 

         = 3,43% 

 

           
                

                 
       

         = 0,018510582 x 100% 

        = 1,85% 

           
   (             )

                 
       

        = -0,050278396 x 100% 

        = -5,02% 

 

Tabel 4.15 

Cash Return on Stockholder’s Equity Ratio 

Tahun 2011-2015 

Tahun  CFO Average 

Stockholders Equity 

Cash Return on 

Stockholders’ Equity 

Ratio (%) 

2011 Rp (3.385.237.611) Rp 64.119.232.659 -5,27 

2012 Rp 248.174.673 Rp 65.427.340.138 0,37 

2013 Rp 2.412.411.340 Rp 70.266.828.244 3,43 

2014 Rp 1.313.583.361 Rp 70.963.913.053 1,85 

2015 Rp (4.055.527.244) Rp 80.661.427.425 -5,02 

Sumber: Olahan Data Laporan Keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk Priode 2011-

2015 

Berdasarkan tabel 4.15 menyajikan hasil perhitungan dari cash 

return on stockholders’ equity ratio pada tahun 2011 sampai tahun 

2015. Pada tahun 2011 sampai tahun 2015 angka dari cash return 

on stockholders ratio mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka 

cash return on stockholders equity ratio sebesar -5,27% karena 

angka cash flow from operation minus (-). Pada tahun 2012 angka 

cash return on stockholders’ ratio naik menjadi 0,37%. Artinya 
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perusahaan mampu menghasilkan cash return dari cash flow from 

operation sebesar 0,37%. Pada tahun 2013 angka rasio meningkat 

kembali menjadi 3,43%. Hal ini disebabkan karena angka cash 

flow from operation  meningkat dari tahun sebelumnya. Pada tahun 

2015 angka rasio mengalami penurunan menjadi 1,85%. Hal ini 

disebabkan karena angka dari cash flow from operation menurun 

dan angka average stockholders equity meningkat. Pada tahun 

2015 angka rasio menurun drastis menjadi -5,02% karena angka 

cash flow from operation minus (-).  

Hasil analisis dari cash return on stockholders equity ratio 

pada tahun 2011 sampai tahun 2015 di atas dapat dikatakan 

memiliki kinerja yang baik pada tahun 2013. Karena memiliki 

angka rasio yang paling tinggi diantara tahun 2011 sampai tahun 

2015. Pada tahun 2011 perusahaan memiliki kinerja yang tidak 

baik. Hal ini dibuktikan dengan angka rasio yang minus (-). Pada 

tahun 2012 dan tahun 2014 kinerja perusahaan kurang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan turunnya angka rasio dibandingkan tahun 2013, 

akan tetapi masih mampu menghasilkan cash return yang cukup 

untuk para pemegang saham. Pada tahun 2015 perusahaan 

memiliki kkinerja yang tidak baik. Hal ini dibuktikan dengan 

angka rasio yang minus (-).  
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3. Hasil Analisis Kinerja Keuangan Melalui Informasi Laporan Arus 

Kas 

Hasil kinerja keuangan PT Kedaung Indah Can Tbk melalui informasi 

laporan arus kas dapat dilihat dari pembahasan analisis rasio arus kas. 

Berikut data hasil rasio arus kas PT Kedaung Indah Can Tbk pada periode 

2011-2015. 

Tabel 4.16 

Hasil Rasio Arus Kas PT Kedaung Indah Can Tbk 

Tahun 2011-2015 

No  Rasio Arus Kas Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 Ratio 

Liquiditas 

Current 

cash debt 

coverage 

-44,79% 2,40% 19,68% 13,26% -38,60% 

Cash 

dividend 

coverage 

0 kali 0 kali 0 kali 0 kali 0 kali 

2 Ratio 

Solvabilitas 

Cash long 

term debt 

coverage 

-15,00% 0,96% 9,15% 4,63% -11,13% 

Cash 

interest 

coverage 

-6,53 

kali 

3,75 kali 8,03 kali 5,55 

kali 

-0,79 kali 

3 Ratio 

capital 

expenditure 

solvency 

ratio dan 

investasi 

Capital 

acquisitio

ns ratio 

-

1076,46

% 

10,09% 703,25

% 

250,09

% 

-363,77% 

Investment

/CFO plus 

finance 

ratio 

7,77% 68,47% 6,41% 23,10% 76,52% 

Operation

s/investme

nt ratio 

-

1575,67

% 

10,92% 703,25

% 

250,09

% 

-363,77% 

Cash 

reinvestme

nt ratio 

-4,24% 0,30% 2,78% 1,42% -3,35% 

4 Cash Flow 

Return 

Overall 

cash flow 

-

405,11% 

4,64% 73,61% 88,46% 109,20% 
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Ratio ratio 

Cash 

return on 

sales ratio 

-3,86% 0,26% 2,43% 1,27% -4,42% 

Cash flow 

to net 

income 

ratio 

-

948,93% 

10,98 32,51% 26,13% 31,19% 

Quality of 

sales ratio 

97,98% 97,66% 104,83

% 

99,44% 102,10% 

Cash 

return on 

assets 

ratio 

-2,10% 1,07% 4,95% 4,57% -6,44% 

Cash 

return 

stockholde

r’s equity 

ratio 

-5,27% 0,37% 3,43% 1,85% -5,02% 

 

Berdasarkan dari tabel 4.16 di atas kinerja perusahaan secara umum 

dapat dikatakan baik pada tahun 2013. Hal ini dibuktikan dari angka ratio 

likuiditas, ratio solvabilitas, ratio capital expenditure solvency ratio dan 

cash flow return ratio yang menunjukkan hasil yang baik atau 

terpenuhinya angka minimal setiap rasio. Adapun kinerja keuangan 

perusahaan pada tahun 2011 dikatakan tidak baik, karena umumnya angka 

rasio menunjukkan minus. Penyebabnya karena kas dari aktivitas operasi 

pada tahun 2011 minus. Sementara itu minusnya kas operasi pada tahun 

2011 karena sedikitnya penerimaan kas dari pelanggan, peneriman bunga 

tidak. Sehingga ada kemungkinan pembayaran kewajiban jangka pendek, 

kewajiban jangka panjang, mempertahankan modal, dan kemampuan 

untuk mendapatkan kas pada tahun berjalan diperoleh dari kas selain 

aktivitas operasi.  

Pada tahun 2012 dan tahun 2014 kinerja keuangan perusahaan 

dikatakan kurang baik. Karena angka ratio likuiditas, ratio solvabilitas, 
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ratio capital expenditure sovency ratio dan cash flow return ratio 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2013. Tetapi perusahaan masih 

mampu membayar kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, 

mempertahankan modal, dan kemampuan untuk mendapatkan kas pada 

tahun berjalan. Sedangkan pada tahun 2015 kinerja perusahaan dikatakan 

tidak baik, karena umumnya angka rasio menunjukkan minus. 

Penyebabnya karena kas dari aktivitas operasi pada tahun 2015 minus. 

Sementara itu minusnya kas operasi pada tahun 2015 karena menurunnya 

penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 102.401.944.037 pada tahun 

2014 menjadi Rp 93.664.713.850 ditahun 2015 serta meningkatnya 

pembayaran bunga dan administrasi bank sebesar Rp 818.231.648 pada 

tahun 2014 menjadi Rp 949.388.878 ditahun 2015. Sehingga ada 

kemungkinan pembayaran kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka 

panjang, mempertahankan modal, dan kemampuan untuk mendapatkan 

kas pada tahun berjalan dan tahun berikutnya diperoleh dari kas selain 

aktivitas operasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang penulis lakukan pada 

PT Kedaung Indah Can Tbk periode 2011-2015 maka selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulah sebagai berikut: 

1. Ratio Likuiditas 

Berdasarkan analisis ratio likuiditas dengan menggunakan rasio current 

cash debr coverage pada PT Kedaung Indah Can Tbk dapat disimpulkan 

bahwa kondisi perusahaan mencerminkan kinerja keuangan yang baik 

pada tahun 2013. Sedangkan dilihat dari rasio cash dividend coverage 

dapat disimpulkan kinerja keuangan yang baik juga terlihat pada tahun 

2013. 

2. Ratio Solvabilitas 

Berdasarkan analisis rasio solvabilitas dengan menggunakan rasio cash 

long term debt coverage pada PT Kedaung Indah Can Tbk dapat 

disimpulkan bahwa kondisi perusahaan mencerminkan kinerja keuangan 

yang baik pada tahun 2013. Sedangkan dilihat dari rasio cash interest 

coverage kinerja keuangan yang baik juga pada tahun 2013. 

3. Ratio Capital Expenditure dan Investasi 

Berdasarkan dari analisis ratio capital expenditure dan investasi dengan 

menggunakan capital acquisition ratio kinerja tidak baik. Hal ini 

dibuktikan dengan angka capital acquisition ratio minus. Dilihat dari 

investment/CFO plus finance ratio kinerja yang baik pada tahun 2013. 

Dilihat dari operations/investment ratio kinerja yang baik pda tahun 2013. 

Sedangkan dilihat dari cash reinvestment ratio kinerja tidak baik. Hal ini 

dibuktikan dengan angka capital acquisition ratio minus.  
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4. Cash Flow Return Ratio 

Berdasarkan analisis cash flow return ratio dengan menggunakan overall 

cash flow ratio PT Kedaung Indah Can Tbk dapat disimpulkan bahwa 

kondisi perusahaan mencerminkan kinerja keuangan yang baik pada tahun 

2014. Dilihat dari cash return on sales ratio dapat disimpulkan kinerja 

keuangan yang baik pada tahun 2013. Dilihat dari cash flow to net income 

ratio dapat disimpulkan kinerja keuangan yang baik pada tahun 2013. 

Dilihat dari quality of sales ratio dapat disimpulka kinerja keuangan yang 

baik yaitu pada tahun 2013. Dilihat dari cash return on assets ratio dapat 

disimpulkan kinerja keuangan yang baik juga pada tahun 2013. Sedangkan 

dilihat dari cash return on stockholder’s equity ratio dapat disimpulkan 

kinerja keuangan yang baik juga pada tahun 2013. 

Jadi, kinerja yang baik dari hasil analisis arus kas PT Kedaung Indah  

Can Tbk periode 2011-2015 adalah pada tahun 2013, sedangkan pada 

tahun 2011 perusahaan secara umum tidak mampu mewujudkan kinerja 

yang tidak baik, karena angka dari cash flow from operation minus (-). 

Sementara itu minusnya kas operasi pada tahun 2011 karena sedikitnya 

penerimaan kas dari pelanggan dan penerimaan bunga tidak ada. Pada 

tahun 2012 dan tahun 2014 kinerja perusahaan kurang baik. Hal ini 

dibuktikan karena angka dari rasio arus kas pada tahun 2012 dan tahun 

2014 menurun dibandingkan tahun 2013. Pada tahun 2015 perusahaan 

secara umum tidak mampu mewujudkan kinerja yang tidak baik, karena 

angka dari cash flow from operation minus (-). Sementara itu minusnya 

kas operasi pada tahun 2015 karena penerimaan kas dari pelanggan 

menurun sebesar Rp 102.401.944.037 pada tahun 2014 menjadi Rp 

93.664.713.850 ditahun 2015 dan pembayaran bunga dan administrasi 

bank meningkat sebesar Rp 818.231.648 pada tahun 2014 menjadi Rp 

949.388.878 ditahun 2015. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan diharapkan PT Kedaung Indah 

Can Tbk untuk berikutnya meningkatkan jumlah kas dari aktivitas operasi 

dan menyesuaikan dengan kondisi kewajiban yang harus dibiayai. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil 

penelitian ini dan dapat dijadikan bahwa rujukan untuk penelitian sejenis 

tentang kinerja keuangan melalui informasi arus kas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 


